


PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh M. Zuhdi Amin ini telah diperiksa dan disetujui
untuk diyjikan

Surabaya, 30 Desember 2009

Pembimbing,

ﬂ ‘
Ali Nurdin, S.Ag, M.Si

NIP. 197106021998031001






ABSTRAK

M. Zuhdi Amin, NIM. B06205016, 2010. Respon Jama’ah Tentang Simbol
Komunikasi Verbal Yayasan al-Jihad Studi Pada Moto (Sabar Itu Indah,
Ikhlas Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah). Skripsi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Respon jama’ah dan simbol komunikasi verbal.

Permasalahan yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu bagaimana respon
jama’ah terhadap moto Yayasan al-Jihad. Adapun tujuannya adalah untuk
meneliti respon jama’ah terhadap moto al Jihad.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penclitian deskriptif. Sesuai dengan persoalan tersebut maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah pengamatan terlibat, wawancara mendalam dan
dokumenter. Untuk menegaskan keabsahan data maka dilakukan melalui
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Subjek penelitiannya adalah jama’ah Yayasan al-Jihad, karena mereka
yang telah mengetahui dan mengikuti kegiatan-kegiatan di Yayasan al-Jihad.
Dalam hal ini peneliti memilih 10 jama’ah untuk dijadikan informan dalam

penelitian ini atas pertimbangan bahwa mereka telah mengetahui Yayasan al-
Jihad.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa jama’ah merespon baik terhadap
moto Yayasan al-Jihad karena moto ini dapat memotivasi diri mereka untuk
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan, moto ini mempunyai makna yang
dalam dan dapat dipakai semua kalangan, moto ini merupakan moto yang
sebenarnya, moto ini dapat dipakai acuan dan pepiling atau prinsip dalam hidup,
isi dari moto ini tidak bertele-tele. Disamping mempunyai manfaat bagi diri
pribadi juga bermanfaat bagi yayasan diantaranya karena moto ini sebagai cermin
cita-cita atau tujuan yayasan, sebagai ciri khas yang dimiliki yayasan dan sebagai
daya tarik bagi yayasan kepada masyarakat.

Bertitik pada penelitian ini beberapa saran mungkin dapat dijadikan
pertimbangan. diantaru:\a yayasan atau kelompok-kelompok sosial lainnya perlu
mencontoh yayasan al-i:had untuk menjalankan dakwah tidak hanya dengan
ceramah tetapi juga dengun moto agar bisa dijadikan acuan atau pengingat untuk
menjalani kehidupan de:yan lebih baik. Bagi yayasan al-jihad, agar lebih intent
dalam menyebarkan nito ini salah satunya dengan menulis moto ditempat-tempat
strategis. Disamping itu yayasan al-jihad perlu membuat buku saku yang
membahas khusus tentang moto Yayasan al-Jihad. Dengan ini diharapkan mampu
menambuh pengetahuan agama para Jjamaah lebih luas dan terarah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap,
pendapat atau prilaku baik langsung secara lisan ataupun tak langsung melalui
media.*

Dalam proses komunikasi tidak selalu berjalan dengan baik. Sering
kali komunikan salah menafsiri pesan yang disampaikan oleh komunikator,
sehingga terjadi miskomunikasi. Dalam proses komunikasi proses konteks
harus diperhatikan. Ini berarti komunikator harus memperhatikan situasi
ketika komunikasi dilangsungkan. Sebab situasi sangat berpengaruh terhadap
kelancaran komunikasi terutama situasi yang berhubungan dengan faktor-
faktor sosiologis, antropologis, dan psikologis.

Dalam organisasi atau lembaga, komunikasi sangatlah diperlukan
untuk mengkoordinasikan kinerja anggota dan berinteraksi dengan khalayak
luar. Karena itu strategi-strategi komunikasi sangatlah diperlukan. Dengan
mengetahui situasi pada saat berkomunikasi menjadikan pesan yang
disampaikan akan mudah dipahami sekaligus menjadikan hubungan menjadi

semakin akrab.

! Unong Ucjana effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 5



Lembaga Islam adalah sistem norma yang didasarkan pada ajaran
Islam dan sengaja diadakan untuk memenuhi kebutuhan umat Islam.
Kebutuhan itu bermacam-macam antara lain kebutuhan keluarga, pendidikan,
hukum, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Sebagai lembaga, ia mempunyai
beberapa fungsi diantaranya: (1) memberikan pedoman pada anggota
masyarakat (muslim) bagaimana mereka harus bertingkah laku atau bersikap
dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul dan berkembang dalam
masyarakat terutama yang menyangkut pemenuhan kebutuhan pokok mereka,
(2) memberikan pegangan pada masyarakat bersangkutan dalam melakukan
pengendalian sosial menurut sistem tertentu yakni sistem pengawasan tingkah
laku para anggotanya, (3) menjaga keutuhan masyarakat.

Yayasan al Jihad merupakan lembaga agama yang tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang agama. Upaya meluruskan
pengetahuan agama kepada masyarakat dengan mengadakan kegiatan agama
menjadi tujuan utama dari yayasan. Hal ini bisa dilakukan yakni dengan
memberikan pencerahan agama atau bimbingan-bimbingan kepada
masyarakat. Bidang-bidang kegiatan Yayasan al Jihad diantaranya pondok
pesantren putra putri, panti asuhan yatim putra dan putri, kelompok
bimbingan ibadah haji (KBIH), taman pendidikan al Qur’an, majlis dzikir

malam minggu pahing, group sholawat modern dan koperasi.

2 Muhammad Daud Ali, Lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), hal. 2-3



Masyarakat yang dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas yayasan al
Jihad tidak dibatasi usia termasuk para mahasiswa. Yayasan al Jihad memiliki
pondok pesantren yang bisa menampung santri baik putra maupun putri.
Lokasi Yayasan al Jihad tidak terlalu jauh dengan IAIN Sunan Ampel
Surabaya sehingga santri yang menetap di pondok pesantren al-Jihad
kebanyakan adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Para santri
datang dari berbagai macam latar belakang pendidikan khususnya pendidikan
formal. Disamping itu pula perbedaan budaya juga terjadi pada para santri
karena mereka berasal dari berbagai macam daerah mulai dari Gresik, Tuban,
Sumatra, dan lain-lain.

Berkembangnya yayasan tidak terlepas dari peran serta para donator
yang bersedia mendermakan sebagian hartanya untuk membantu pelaksanaan
program-program di yayasan. Yayasan al Jihad bukanlah lembaga yang
tujuannya untuk memperoleh keuntungan materi tetapi untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat tentang pengetahuan-pengetahuan agama Islam.
Para donator merupakan orang yang telah mengenal Yayasan al Jihad maupun
para jama’ah yang telah mengikuti kegiatan-kegiatannya. Tingkat ekonomi
masing-masing donator bermacam-macam ada yang ekonominya menengah
ke bawah dan ada juga yang menengah ke atas. Disamping itu latar belakang
pendidikan  masing-masing jama’ah juga berbeda-beda khususnya

pengetahuan tentang agama Islam.



Untuk mengenalkan Yayasan al Jihad kepada masyarakat sangatlah
diperlukan strategi-strategi komunikasi. Semakin dikenal masyarakat maka
semakin banyak masyarakat yang memanfaatkan fasilitas-fasilitas dan
mendukung kegiatan-kegiatan Yayasan al Jihad. Disamping memberikan
pencerahan agama dengan melakukan komunikasi verbal melalui ceramah,
juga melakukan komunikasi nonverbal melalui tulisan moto berupa “Sabar itu
Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah”

Dalam komunikasi penataan pesan Yyang disampaikan akan
mempengaruhi keefektifan komunikasi. Dengan tertatanya pesan diharapkan
tercapainya tujuan yang diinginkan komunikator. Untuk mengetahui apakah
tanda-tanda komunikasi efektif, menurut Stewert L. Tubbs dan Sylfia Moss
paling tidak menimbulkan lima hal : pengertian, kesenangan, pengaruh pada
sikap, hubungan yang makin baik dan tindakan. *

Kemajemukan jama’ah Yayasan al Jihad akan mempengaruhi
interpretasi terhadap pesan yang disampaikan olah Yayasan al Jihad
Khususnya pada moto Sabar itu Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu
karomah. Para donator, santri maupun jama’ah yang lainnya mempunyai latar
belakang yang berbeda baik dalam segi pengetahuan khususnya tentang agama
Islam ataupun latar belakang budaya. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui
respon jama’ah tentang simbol komunikasi verbal studi pada moto “Sabar itu

Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah”

3 Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991),
hal. 13



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Respon Jama’ah Yayasan Al Jihad Tentang Simbol Komunikasi Verbal Studi
Pada Moto: Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istikomah Itu Karomah.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti respon jama’ah
Yayasan al Jihad tentang simbol komunikasi verbal studi pada moto: Sabar itu
Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu komunikasi
khususnya dalam pengembangan strategi penyampaian pesan.
2. Secara praktis, memberi sumbangan pengetahuan kepada Yayasan al Jihad
tentang penyampaian pesan kepada para jama’ah.
E. Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjelasan singkat tentang sejumlah gejala
dan fakta yang ada agar tidak terjadi salah pemahaman tentang konsep yang
diajukan berupa respon jama’ah Yayasan al Jihad tentang simbol komunikasi
verbal studi pada moto: Sabar itu indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu

Karomah.



1. Respon Jama’ah

Respon adalah pemindahan atau pertukaran informasi yang bersifat
timbal balik dan mempunyai banyak efek®. Sedangkan jama’ah adalah
kumpulan (orang-orang banyak); kumpulan orang beribadah; sidang ramai;
orang banyak; publik (sehimpunan penganut agama); rombongan orang naik
haji.”

Dengan demikian respon jama’ah adalah reaksi, jawaban, tanggapan
kumpulan orang beribadah tentang pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Hal ini bertujuan untuk mengubah pemikiran, sikap, maupun
perbuatan komunikator.

Komunikator selalu menginginkan pesan yang disampaikan efektif,
mengena pada sasaran dan sesuai dengan tujuan. Maka dari itu perlu
diketahui respon jama’ah tentang simbol komunikasi verbal terhadap moto:
Sabar itu indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah.

2. Komunikasi Verbal
Ditinjau dari sifatnya komunikasi diklasifikasikan sebagai berikut: °
a. Komunikasi verbal (verbal communication)
1) Komunikasi lisan (oral communication)
2) Komunikasi tulisan (written communication)

b. Komunikasi niverbal (non verbal communication)

* Winarni, Komunikasi Massa, (Malang UMM Press, 2003), hal. 58

% Yuwono Trisno Silvita. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola. 2003) hal,
475

® Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori dan Filsafat komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2003), hal. 53



1) Komunikasi kial ( gestural atau body communication)
2) Komunikasi gambar (pictoral communication)

c. Komunikasi tatap muka (face to face communication)

d. Komunikasi bermedia (mediated communication)

Dalam proses komunikasi, bahasa sebagai lambang verbal paling
banyak dan paling sering digunakan oleh karena hanya bahasa yang mampu
mengungkapkan pikiran komunikator mengenai hal atau peristiwa baik yang
kongkrit maupun yang abstrak yang terjadi masa kini, masa lalu maupun
masa yang akan datang.’

Sedangkan moto menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
kalimat, frase atau kata yang digunakan sebagai semboyan, pedoman atau
prinsip; kalimat atau frase yang tertera pada sesuatu yang menggambarkan
sifat atau kegunaan benda itu

Dengan demikian moto al Jihad yang berbunyi Sabar itu Indah,
Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah merupakan komunikasi tulisan
(written communication). Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang mudah diingat dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari oleh

jama’ah.

" Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori dan Filsafat komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2003), hal. 33

® Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka 2005), hal. 756



Sedangkan yayasan adalah badan hukum yang tidak mempunyai
anggota, dikelola oleh sebuah pengurus dan didirikan dengan tujuan sosial.’
Komunikasi verbal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
simbol berupa bahasa secara tertulis yang digunakan Yayasan al Jihad
berupa moto Sabar itu Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam pemaparan skripsi ini dibagi menjadi enam bab pembahasan
yang disusun secara sistematik. Adapun pokok pembahasan yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka. Pada bab ini menjelaskan tentang penjelasan
pengantar simbol komunikasi, proses penggunaan simbol komunikasi, alat
peraga simbol komunikasi, urgensi penggunaan simbol komunikasi pada
masyarakat, jama’ah, teori S-O-R dan hasil penelitian dahulu yang relevan.

Bab 11l Metode Penelitian. pada bab ini dijelaskan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan
data.

Bab 1V Penyajian dan Analisis Data. Pada bab ini dijelaskan tentang

gambaran lokasi penelitian, gambaran umum objek penelitian serta

% Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia............ hal. 1274



memaparkan fakta dan data objek penelitian yang berisi tentang jawaban atas
berbagai masalah yang diajukan peneliti. Disamping itu menganalisis data
dengan memaparkan hasil temuan berupa data tentang respon jama’ah
Yayasan al Jihad Surabaya tentang simbol komunikasi verbal studi pada moto
Sabar itu Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah. Dari hasil temuan
tersebut dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang kemudian
dikonfirmasikan dengan teori yang relevan.

Bab V Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1
KERANGKA TEORITIK

A. Penggunaan Simbol Komunikasi
a. Pengantar Simbol Komunikasi

Manusia dalam keberadaannya memang memiliki Kkeistimewaan
dibanding dengan makhluk lainnya. Selain kemampuan daya pikir, manusia
juga memiliki keterampilan berkomunikasi yang lebih indah dan lebih canggih
sehingga dalam berkomunikasi mereka bisa mengatasi rintangan jarak dan
waktu. Manusia mampu menciptakan simbol-simbol dan memberi arti pada
gejala-gejala alam yang ada di sekitarnya. Kemampuan manusia menciptakan
simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi
dalam berkomunikasi mulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi dan
isyarat sampai simbol yang dimodifikasi dalam bentuk sinyal-sinyal mulai
gelombang-gelombang udara dan cahaya seperti radio, televisi, maupun
satelit. Kemampuan tersebut mungkin menyebutnya keharusan untuk
mengubah data mentah hasil pengalaman indra menjadi simbol-simbol sebagai
khas manusia. Manusia bukan hanya dapat segera mengubah data tanggapan
indra menjadi simbol-simbol. Manusia juga dapat mengubah simbol-simbol
untuk menunjukkan kepada simbol lain (seperti konsepsi, tujuan nilaai dan
cita) dan untuk mewariskan pengetahuan dan wawasan dari generasi ke

generasi

10



11

Secara etimologis simbol (symbol) berasal dari kata Yunani “sym-
ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan)
dikaitkan dengan suatu ide. Ada pula yang menyebutkan “symbolos” yang
berarti tanda atau ciri yang memberitahukan suatu hal kepada seseorang. *

Banyak orang yang selalu mengartikan simbol sama dengan tanda.
Tanda berkaitan langsung dengan objek sedangkan simbol memerlukan proses
pemaknaan yang lebih intensif setelah menghubungkan dengan objek. Dengan
kata lain simbol lebih subtantif daripada tanda, karena mempunyai bentuk-
bentuk yang berbeda. Isyarat ialah suatu hal atau keadaan yang diberitahukan
oleh subjek kepada objek. Artinya subjek selalu berbuat sesuatu untuk
memberi tahu kepada objek dengan diberi isyarat agar objek mengetahui pada
saat itu juga. Isyarat tidak dapat ditangguhkan pemakaiannya. Isyarat yang
ditangguhkan penggunaannya akan berubah bentuknya menjadi tanda-tanda
itu sendiri. Berarti suatu hal atau keadaan yang menerangkan objek kepada
subjek. Sementara simbol atau lambang ialah suatu hal atau keadaan yang
memimpin pemahaman subjek kepada objek. Tanda selalu menunjuk kepada
sesuatu yang riil (benda, kejadian atau tindakan).

Pemberian arti pada simbol adalah suatu proses komunikasi yang
dipengaruhi  oleh kondisi sosial budaya yang berkembang pada suatu

masyarakat. Karena itu dapat disimpulkan bahwa :

! Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 155
2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............ hal.160
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1. semua kode memiliki unsur nyata

2. semua kode memiliki arti

3. semua kode tergantung pada persetujuan para pemakainya
4. semua kode memiliki memiliki fungsi

Sedemikian banyaknya simbol yang diciptakan dan digunakan
manusia untuk menyampaikan pesan, membuat manusia disebut animal
symbolicum, hewan yang menggunakan simbol-simbol. Manusia membuat
simbol dan memberi makna atas simbol untuk merujuk pada objek atau
gagasan tertentu®.

Sebagai bentuk kongkret pesan lambang komunikasi dapat dibedakan
atas yang umum dan khusus. Lambang komunikasi umum digunakan untuk
tujuan umum dalam berbagai bidang kehidupan manusia, misalnya gerak-
gerik, suara, bahasa lisan dan bahasa tulisan. Sedangkan lambang komunikasi
khusus hanya digunakan untuk tujuan khusus, tertentu hanya pada salah satu
bidang saja’

Athur Asa Berger mengklasifiksikan simbol-simbol menjadi: (1)
konvensional (2) aksidental (3) universal. Simbol-simbol konvensional adalah
kata-kata yang dipelajari yang berdiri atau ada untuk menyebut atau
menggantikan sesuatu. Sebagai kontrasnya, simbol aksidental sifatnya

individual, tertutup dan berhubungan dengan sejarah kehidupan seseorang.

61

% Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi (Bandung: Ghalia Indonesia, 2004), hal.

* Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi............. hal. 62
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simbol-simbol universal adalah sesuatu yang berakar dari pengalaman semua
orang®
b. Proses Penggunaan Simbol Komunikasi

Dalam bahasa komunikasi simbol sering kali diistilahkan sebagai
lambang. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk
menunjukkan sesuatu lainnya berdasarkan kesepakatan kelompok orang.

Simbol terjadi berdasarkan metonimi yakni nama untuk benda lain
yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya dan metafora yaitu pemakaian
kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau
persamaan®.

Semua simbol melibatkan tiga unsur: simbol itu sendiri, satu rujukan
atau lebih dan hubungan antara simbol dengan rujukan. Simbol diartikan
sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri.
Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan
(petanda) sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat
pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek yang
diacu dan menafsirkan maknanya’.

Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan
asosiatifnya dengan simbol lainnya. Walaupun demikian berbeda bunyi,
simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan makna. Berbeda pula dengan tanda

(sign), simbol merupakan kata atau sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai

5 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi.............. hal. 157
® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi.............. hal. 155
" Alex Sobur, Semiotika Komunikasi.............. hal. 157



14

kata yang telah terkait dengan (1) penafsiran pemakai (2) kaidah pemakaian
sesuai dengan wacananya (3) kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi
pemakainya.®
Jika simbol merupakan salah satu unsur komunikasi, maka seperti
halnya komunikasi simbol tidak muncul dalam suatu ruang hampa sosial,
melainkan dalam suatu koteks atau situasi tertentu. Pada dasarnya konteks
adalah suatu situasi dan kondisi yang bersifat lahir dan batin yang dialami para
peserta komunikasi. Beberapa bentuk konteks yaitu:
1. Konteks fisik, misalnya lokasi berlangsungnya suatu peristiwa.
2. Konteks waktu, misalnya ada istilah jam baik, hari baik, minggu baik,
bulan baik dan tahun baik
3. Konteks historis adalah keadaan yang pernah dialami oleh peserta
komunikasi. Pengalaman historis itu berpengaruh terhadap keadaan
komunikasi.
4. Konteks psikologis, suasana kebatinan yang bersifat emosional
5. Konteks sosial budaya adalah keadaan sosial budaya yang menjadi latar
belakang komunikator dan komunikan serta tempat berlangsungnya
komunikasi.’
Lambang adalah sesuatu yang secara sengaja digunakan untuk merujuk
pada sebuah objek. Objek yang ditunjuk oleh lambang itu adalah apa yang

dimaksud oleh kelompok sosial penggunanya, melekat pada budaya setempat.

& Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............ hal. 156
® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 162-163
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Tidak harus ada hubungan yang penting antara objek yang ditunjuk dengan
lambang yang menunjukkan sehingga dapat dinyatakan bahwa lambang
komunikasi sebagai bentuk pesan bersifat sembarang. Manusialah yang
memberi makna terhadap lambang komunikasi yang digunakan. Sekali suatu
lambang komunikasi telah memiliki makna, maka ia melekat terhadapnya.
Dengan demikian makna adalah hubungan antara suatu objek dengan
lambangnya.

Beberapa pokok pikiran tentang makna dan tanda tentang proses
komunikasi:

1. Dalam proses komunikasi seperangkat tanda merupakan hal penting
karena ini merupakan pesan yang harus dipahami olah komunikan.
Komunikasi harus menciptakan makna yang terkait dengan makna yang
dibuat oleh komunikator. Semakin banyak kita berbagi kode yang sama
makin banyak kita menggunakan sistem tanda yang semakin sama

2. Tanda-tanda (sign) adalah basis dari seluruh kegiatan komunikasi.
Manusia dengan perantara tanda dapat melakukan komunikasi dengan
sesama.

3. Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang produksi tanda yang
salah satu diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam
komunikasi yaitu pengirim, penerima kode atau sistem tanda, pesan,
saluran komunikasi dan acuan komunikasi yang dibicarakan.

4. Semiotika mempunyai tiga bidang utama
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a. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas aturan tentang berbagai tanda
yang berbeda. Cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam
menyampaikan makna dan cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia
yang menggunakannya.

b. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup
cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu
masyarakat atau budaya atau untuk mengeksploitasi selama
komunikasi yang tersedia untuk mentransmisikan

c. Kebudayaan tempat kode atau tanda bekerja. Ini pada gilirannya
bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk
keberadaan dan bentuknya sendiri.

Makna muncul ketika sebuah lambang komunikasi yang mengacu pada
suatu objek dipakai secara konsisten oleh para penggunanya. Saat itulah terjadi
proses pembentukan makna di dalam akal budi pemakainya. Makna pada
dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang komunikasi
(simbol), akal budi manusia penggunanya (pikiran pemakainya) dan apa yang
dilambangkan (objek). Hubungan ketiganya membentuk segitiga, melahirkan
teori segitiga makna. Menurut teori segitiga makna lambang komunikasi
mengacu kepada sesuatu di luar dirinya yaitu objek dan ini akan mempunyai
pengaruh pada pikiran pemakainya. Hal ini terjadi karena adanya hubungan

timbal balik antara ketiga elemen itu. Hasil dari hubungan ini menghasilkan
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makna atas suatu objek yang kemudian disimbolkan sebagai lambang
komunikasi oleh pemakainya®®

Cs. Pierce, ahli semiotika dari Amerika menjelaskan modelnya secara
sederhana. Tanda adalah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang untuk sesuatu
dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda menunjuk pada seseorang yakni
menciptakan di benak orang tersebut suatu tanda yang setara atau barangkali
suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda yang diciptakannya dinamakan
intrepetant, dari tanda pertama tanda itu menunjukkan sesuatu Yyaitu
objeknya.**

sign

—
interprant Object

Gambar 1
Teori Segitiga Makna

Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan objek
adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sedangkan interprant adalah tanda yang
ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

Ketiga istilah Pierce tersebut menunjukkan panah dua arah yang
menekankan bahwa masing-masing istilah dapat dipahami hanya dalam

relasinya dengan yang lain. Sebuah tanda mengacu pada sesuatu di luar

19 Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi............. hal. 71
" Tommi Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi (Yogyakarta: Media Presindo, 2006),
hal. 115
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dirinya sendiri atau objek, dan ini dipahami oleh seseorang serta ini memiliki
efek di benak penggunanya atau interpretan. Apabila ketiga elemen makna
tersebut berinteraksi dalam benak seseorang tentang sesuatu yang diwakili
oleh tanda tersebut.

Seorang ahli linguistik modern asal Swiss, Ferdinad de Soussure juga
memperknalkan teori tanda dalam konteks semiotika. Soussure meletakkan
tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilihan antara
apa yang disebut signifer (penanda), dan signified (petanda).

Signifer adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna
(aspek material, yakni apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca).
Signified adalah gambaran mental dari bahasa. Kedua unsur ini seperti kedua
sisi dari sekeping mata uang.

Soussure menggambarkan tanda yang terdiri atas signifier dan
singnified sebagai berikut:

Tanda

Tergsun \atas
/R

Penanda pertanda

Gambar 2
Teori Tanda Sossure

Soussure menyebut signifiter (penanda) sebagai bunyi atau coretan
bermakna, sedangkan signified (petanda) adalah gambaran mental atau konsep
dari sesuatu dari signifer. Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep

mental terebut dinamakan signification (pertandaan).
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Hubungan antara penanda dan petanda tersebut adalah produk kultural.
Hubungan diantara keduanya bersifat manasuka (arbitrer) dan hanya
berdasarkan konvensi, kesepakatan atau peraturan dari kultur pemakai bahasa
tersebut.

Soussure menekankan bahwa signified (petanda) lebih banyak
merupakan konsep mental yang kita gunakan untuk membagi realitas dan
mengkategorikannya sehingga dapat memahami realitas tersebut. Petanda
dibuat oleh manusia, ditentukan oleh kultur atau sub kultur yang dimiliki
manusia tersebut.

Petanda merupakan bagian dari sistem linguistik atau semiotik yang
digunakan oleh para anggota kebudayaan tersebut untuk berkomunikasi satu
sama lain. Dengan demikian maka bidang realitas atau pengalaman menjadi
acuan petanda yakni signifikansi tanda ditentukan oleh sifat realitas atau
pengalaman itu melainkan oleh balas-balas dari petanda terkait dalam sistem

Jadi makna lebih baik dirumuskan melalui relasi suatu tanda dengan
tanda yang lain. Makna merupakan hasil dari interaksi dinamis antar tanda,
interpretant, dan objek.

Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa pikiran merupakan
mediasi antara simbol dengan acuan. Atas dasar hasil pemikiran itu pula
terbuahkan referensi hasil penggambaran maupun konseptualisasi acuan

simbolik. Referensi dengan demikian merupakan gambaran hubungan antara
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tanda kebahasaan kata maupun kalimat dengan dunia acuan yang
membuahkan satuan pengertian tertentu®?

Brodbeck menyajikan teori makna dengan cara yang cukup sederhana.
Makna yang pertama adalah makna inferensial yakni makna suatu kata
(lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata
tersebut. Dalam uraian Ogden dan Richards, proses pemberian makna
(referenc proses) terjadi ketika kita menghubungkan lambang dengan yang
ditunjukkan lambang. Satu lambang dapat merujuk banyak rujukan. Makna
yang kedua menunjukkan arti significance. Suatu istilah sejauh dihubungkan
dengan konsep-konsep yang lain. Makna yang ketiga adalah makna
intensional yakni makna yang dimaksud oleh seorang pemakai lambang.
Makna ini dapat divalidasi secara empiris atau dicarikan rujukannya. Makna
ini terdapat pada pikiran orang, hanya dimiliki dirinya saja*®.

Secara konseptual dapat dibedakan makna atas denotatif dan konotatif.
Makna denotatif adalah makna yang bersifat umum dengan asosiasi primer
yang dimiliki sebuah lambang dan biasanya tertera dalam kamus resmi
masyarakat penggunanya. Makna denotatif karenanya lebih merupakan peran
akal dalam melakukan fungsi interpreter, sedangkan budi lebih berfungsi
dalam memberi makna konotatif. Makna konotatif adalah makna yang bersifat

khusus dengan asosiasi skunder yang dimiliki sebuah lambang™*

12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal.159
13 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............. hal. 262
4 Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi............. hal. 78
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Jika denotasi sebuah kata adalah definisi objektif, maka konotasi sebuah
kata adalah makna subjektifnya atau emosionalnya. Dikatakan objektif sebab
makna denotatif ini berlaku umum. Sebaliknya makna konotatif bersifat
subjektif dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum
(denotatif) karena sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu. Kalau makna
denotatif hampir bisa dimengerti banyak orang. Maka makna konotatifnya ini
hanya bisa dicerna oleh mereka yang jumlahnya relatif kecil. Jadi sebuah kata
disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu mempunyai nilai rasa
baik positif maupun negatif. Jika tidak mempunyai nilai rasa, maka dikatakan
tidak memiliki konotasi.

Makna denotatif disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti makna
denotasional, makna kognisi, makna konseptual, makna ideasional, makna
referensial, atau makna proposional. Disebut makna denotasional, makna
referensial, konseptual, atau ideasional karena makna itu merujuk (denote)
kepada suatu referent, konsep atau ide tertentu dari suatu referent. Disebut
makna konotatif karena makna itu bertalian dengan kesadaran atau
pengetahuan, stimuli (dari pihak pembicara) dan respon dari (pihak
pendengar) menyangkut hal-hal yang dapat diserap panca indra (kesadaran)
dan rasio manusia. Dan makna ini disebut juga makna proposional karena
bertalian dengan informasi-informasi atau pernyataan-pernyataan Yyang

bersifat faktual*®

5 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 265
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Makna konotasi atau konotatif disebut juga makna konotasional,
makna emotif, atau makna evaluatif. Makna konotatif ialah suatu jenis makna
dimana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna
konotatif sebagian terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan
setuju-tidak setuju, senang-tidak senang, dan sebagainya pada pihak
pendengar. Di pihak lain kata yang dipilih itu memperlihatkan bahwa
pembicaranya juga memendam perasaan yang sama.®

Pada dasarnya konotasi timbul disebabkan masalah hubungan sosial
atau hubungan interpersonal yang mempertalikan kita dengan orang lain.

Karena itu bahasa manusia tidak sekedar menyangkut masalah makna

denotatif atau ideasional dan sebagainya. Ada beberapa cara yang

memperlihatkan bahwa bahasa bukan semata-mata menjadi alat untuk
menyampaikan informasi faktual:

1. Kita tidak hanya membuat pernyataan (proposisi), tetapi juga mengajukan
pertanyaan dan memberi perintah. Bahasa memantulkan perbedaan ini
dengan menyediakan bentuk-bentuk, perintah, pertanyaan. Kalimat tanya
memang ada hubungan dengan informasi tetapi bukan menyampaikan
informasi melainkan meminta informasi. Sebab itu sesuai dengan
hubungan sosial atau interpersonal, bentuk-bentuk itu dapat bergeser

dengan memasukkan nilai emotif (atau konotatif tertentu)

18 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 266
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. Ada bermacam-macam kegiatan bicara. Ada kegiatan bicara yang
berusaha meyakinkan, membujuk, mengingatkan atau menyindir orang
lain dengan bermacam-macam cara.

Banyak hal yang kita katakan sebenarnya bukan menyangkut fakta tetapi
menyangkut evaluasi sehingga dapat mempengaruhi sikap orang. Ada kata
yang memantulkan nilai rasa menyenangkan dan ada kata yang
memantulkan nilai rasa tidak menyenangkan atau kebencian.

Bahasa sering bertalian dengan macam-macam relasi sosial. Dalam hal ini
ada kata yang dianggap kasar dan ada kata yang dianggap sopan, tetapi ada
juga kata tertentu akan dianggap sopan atau mubazir kalau dipakai pada
orang-orang tertentu dan akan dirasa kasar kalau dipakai pada orang-orang
lain

. Sering kali terjadi bahwa apa yang dikatakan bermakna, lain sekali dari
makna yang tersirat dalam rangkaian kata yang dipergunakan. Dalam hal
ini peranan intonasi dapan mengubah makna sebuah kalimat.

. Sering kali kita tidak menghadapi suatu pernyataan tatapi suatu
pengandaian yaitu mengandaikan bahwa sesuatu itu ada atau terjadi’.

Hubungan antara bentuk pesan (lambang komunikasi) dengan makna

pesan pikiran pemakainya menghasilkan dimensi-dimensi sebagaimana

berikut;

1. Dimensi referential (referen atau rujukan): makna merujuk pada objek

tertentu

17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 267-268



24

2. Dimendi experimental (pengalaman dan pendidikan): makna berkaitan
dengan pengalaman dan pendidikan atau objek
3. Dimensi purposive (tujuan): makna berkaitan dengan tujuan manusia
pemakainya'®
B. Simbol Komunikasi Verbal
a. Alat Peraga Simbol Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata
baik lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai dalam
hubungan antar manusia. Melalui kata-kata mereka mengungkapkan perasaan,
emosi, pikiran, gagasan atau maksud mereka menyampaikan fakta, data dan
informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran,
saling berdebat dan bertengkar®

Kode verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. Bahasa dapat
didefinisikan seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga
menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti®°.

Dalam pengertian yang populer bahasa adalah percakapan. Sementara
dalam wacana linguistik bahasa diartikan sebagai sistem simbol bunyi
bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer
dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi oleh sekelompok

manusia untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran. Dalam pandangan teori

'8 Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi............. hal. 72
% Agus Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal (Yogyakarta: Kanisius,
2003), hal. 22

0 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005),
hal. 95
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linguistik, bahasa adalah sejumlah kalimat yang tak terbatas dan setiap kalimat
bersifat tunggal. Setiap kalimat hanya satu kali terbentuk dalam suatu bentuk
yang tertentu. Jumlah tanda-tanda bahasa dalam suatu bahasa tertentu selalu
lebih besar daripada jumlah tanda bahasa yang diketahui oleh seseorang

Sudah sering dikatakan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai
alat komunikasi. Suatu kenyataan bahwa manusia mempergunakan bahasa
sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup ini. Bahasa adalah milik
manusia. Bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama manusia dengan
makhluk hidup lainnya di dunia. Manusia adalah makhluk individual dan
sekaligus sebagai makhluk sosial. Manusia memerlukan alat berupa bahasa.
Bahasa merupakan alat yang ampuh untuk berhubungan dan bekerja sama.
Nyatalah, manusia hidup dalam lingkaran saling berhubungan, berinteraksi,
interaksi sosial.

Bahasa verbal merupakan sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan dan maksud. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang
merepresentasikan berbagai aspek realita individual. Konsekwensinya kata-
kata adalah abstraksi realitas yang tidak mampu menumbuhkan reaksi yang
merupakan totalitas objek atau konsep yang diwakili kata-kata itu?. Kata
adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek tertentu, orang, benda,
peristiwa, sifat, perasaan dan sebagainya. Tidak semua kata tersedia untuk

merujuk pada objek. Suatu kata hanya mewakili realitas tetapi bukan realitas

2! Alex Sobur, Semiotika Komunikasi.............. hal. 274-275
22 Dedy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 261
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itu sendiri, dengan demikian kata-kata bersifat parsial, tidak melukiskan

sesuatu secara eksak.?®

Pentingnya bahasa sebagai lambang, oleh karena tanpa bahasa pikiran

sebagai isi pesan tidak mungkin dikomunikasikan. Oleh Karena itu pula

bahasa melekat pada pikiran sehingga bahasa tidak mungkin lepas dari

pikiran. Tegasnya orang berpikir dengan bahasa.

Terkait dengan hakikat bahasa Anderson mengemukakan delapan

prinsip bahasa yaitu:

1.
2.
3.

e A

Bahasa adalah suatu sistem

Bahasa adalah vocal (bunyian, ujaran)

Bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka (arbitrary
symbol)

Setiap bahasa bersifat unik, khas

Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan

Bahasa adalah alat komunikasi

Bahasa berhubungan erat dengan budaya tempat bahasa itu berada
Bahasa itu berubah-ubah?*

Sementara itu setelah menelaah batasan bahasa dari berbagai

sumber Brown membuat rangkuman sebagai berikut:

1. Bahasa adalah suatu sistem yang sistematis, barangkali juga untuk
sistem generatif

2. Bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka atau
simbol-simbol arbitrer

3. Lambang-lambang tersebut terutama sekali bersifat vokal juga
bersifat visual

4. Lambang-lambang ini mengandung makna konvensional

5. Bahasa dipergunakan sebagai alat komunikasi

6. Bahasa beroperasi dalam suatu masyarakat bahasa atau budaya

7. Bahasa pada hakikatnya bersifat kemanusiaan walaupun mungkin
tidak terbatas pada manusia saja

8. Bahasa diperoleh semua orang atau bangsa dengan cara yang
hampir atau banyak bersamaan; bahasa dan belajar mempunyai
ciri-ciri keuniversalan

%% Dedy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar-......... hal. 269

24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 276
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b. Urgensi Simbol Komunikasi Verbal Pada Masyarakat

Fungsi bahasa yang mendasar adalah menamai atau menjuluki orang,
objek dan peristiwa. Setiap orang punya nama untuk identifikasi sosial. Orang
juga dapat menamai apa saja objek-objek yang berlainan termasuk perasaan
tertentu yang dialami. Penamaan adalah dimensi pertama bahasa dan basis
bahasa dan pada awalnya itu dilakukan manusia sesuka mereka yang lalu
menjadi konvensi®®

Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya ada tiga
fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif.
Ketiga fungsi itu adalah:
a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling
b. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia
c. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia®®

Untuk mempelajari dunia sekeliling bahasa menjadi peralatan yang
sangat penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa dapat
mengetahui sikap, prilaku dan pandangan suatu bangsa meski kita belum
pernah berkunjung ke negaranya. Pendek kata bahasa memegang peranan
penting bukan saja dalam hubungan antar manusia tetapi juga dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari

generasi pendahulu kepada generas pelanjut. Bahasa mengembangkan

% Dedy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar............ hal. 266
%% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi............. hal 96
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pengetahuan agar dapat menerima sesuatu dari luar dan juga berusaha
menyebarkan ide-ide kepada orang lain.

Melalui bahasa kita dapat mempelajari apa saja yang menarik minat
kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup masa lalu yang tidak pernah
kita temui seperti mesir kuno atau bangsa yunani. Kita dapat berbagi
pengalaman bukan hanya peristiwa masa lalu yang kita alami sendiri tetapi
juga pengetahuan tentang masa lalu yang kita peroleh melalui sumber kedua,
seperti media cetak atau media elektronik.

Bahasa memungkinkan Kkita bergaul dengan orang lain untuk
kesenangan kita dan mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan Kita
termasuk orang-orang di sekitar kita. Kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain bergantung tidak hanya pada bahasa yang sama, namun juga
pengalaman yang sama dan makna yang sama yang kita wujudkan dengan
kata-kata. Semakin jauh perbedaan antara bahasa yang kita gunakan dengan
bahasa mitra komunikasi semakin sulit untuk mencapai saling pengertian.

Melalui bahasa nasional, orang bisa berhubungan tanpa memandang
agama dan warna kulit. Demikian halnya dengan bahasa inggris yang telah
diterima sebagai bahasa dunia memungkinkan orang bisa kemana-mana tanpa
banyak menemukan kesulitan.

Sebagai alat pengikat dan perekat dalam hidup bermasyarakat, bahasa
dapat membentu kita menyusun struktur pengetahuan menjadi logis dan
mudah diterima oleh orang lain. Sebab bagaimanapun bagusnya sebuah ide

kalau tidak disusun dengan bahasa yang lebih sistematis sesuai dengan aturan
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yang telah diterima, maka ide yang lebih baik itu akan menjadi kacau. Bahasa
bukan hanya membagi pengalaman, tetapi juga membentuk pengalaman itu
sendiri.
Krech dan kawan menetapkan tiga fungsi:
1. Bahasa adalah alat utama dalam berkomunikasi
2. Bahasa mencerminkan kepribadian individu dan kebudayaan
masyarakat sekaligus pada gilirannya bahasa membantu
membentuk kepribadian dan kebudayaan manusia
3. Bahasa meningkatkan pertumbuhan dan pewarisan kebudayaan
kelangsungan masyarakat dan fungsi pengawasan serta
pengendalian yang efektif dari kelompok-kelompok masyarakat?’
Menurut Larry L. Barker, bahasa memiliki tiga fungsi: penamaan
(nama atau labeling), interaksi dan transmisi informasi. Penamaan atau
penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan atau orang
dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Fungsi
interaksi menurut Barker menekankan berbagai gagasan dan emosi yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.
Melalui bahasa informasi dapat disampaikan kepada orang lain. Barker
berpandangan, kistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi informasi yang
lintas waktu dengan menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa depan
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi.?®
Bahasa muncul manakala bunyi dan ide tampil bersama dalam obrolan
atau wacana (discourse). Berbeda dari obrolan yang sering kali tidak memiliki

arah. Wacana adalah suatu aktivitas pembicaraan yang bersifat dialogis yang

memiliki kualitas serta komitmen intelektual untuk memperoleh kebenaran

%’ Bloke Edwin, Taksonomi Konsep Komunikasi (Surabaya: Papyrus, 2005), hal. 6
%8 Dedy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar............ hal. 266-267
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bersama. Dalam kaitan ini berbahasa sebetulnya tidak selalu muncul dalam

bentuk dialog, melainkan juga monolog. Hanya saja ketika seseorang

berbicara sendirian, sesungguhnya pembicaraan itu ditujukan kepada arang

lain sebagai pendengar yaitu diri sendiri bisa jadi kepada figur yang tidak

hadir secara nyata misalnya Tuhan atau orang yang hadir dalam imajinasinya.

Sejumlah ahli bahasa telah menaruh perhatian besar terhadap fungsi
bahasa. H.A.K Halliday dalam bukunya exploration in the function of
language menemukan tujuh fungsi bahasa yakni:

1.

The instrumental function (fungsi instrumental), melayani
pengelolaan lingkungan menyebabkan peristiwa-peristiwa itu
terjadi

The regulatory function (fungsi regulasi), bertindak untuk
mengawasi serta mengendalikan berbagai peristiwa. Adanya fungsi
regulasi ini memang agak sukar dibedakan dari fungsi
instrumental. Fungsi regulasi, fungsi pengendalian atau fungsi
pengaturan ini bertindak untuk mengendalikan serta mengatur
orang lain

The representational function (fungsi representasi) adalah
penggunaan bahasa untuk membuat pernyataan-pernyataan,
menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau
melaporkan atau dengan kata lain menggambarkan realitas yang
sebenarnya seperti yang dilihat oleh seseorang.

The interactional function (fungsi interaksi), bertugas untuk
menjamin serta memantapkan ketahanan dan kelangsungan
komunikasi, interaksi  sosial.  Keberhasilan  komunikasi
interaksional ini menuntut pengetahuan secukupnya mengenai
logat (slang) logat khusus (jargon), lelucon, cerita rakyat
(folklore), adat istiadat dan budaya setempat, tata karma pergaulan
dan sebagainya.

The personal function (fungsi personal) memberi kesempatan
kepada seseorang pembicara untuk mengekspresikan perasaan,
emosi pribadi serta reaksi-reaksinya yang mendalam. Kepribadian
seseorang biasanya ditandai oleh penggunaan fungsi personal
bahasa dalam berkomunikasi dengan orang lain. Dalam hakikat
bahasa personal ini jelas bahwa kesadaran, perasaan dan budaya
turut sama-sama berinteraksi dengan cara-cara yang beraneka
ragam

The heuristic function (fungsi heuristik), melihat penggunaan
bahasa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, mempelajari seluk
beluk lingkungan. Fungsi heuristik seringkali disampaikan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menuntut jawaban
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7. The imaginative function (fungsi imajinatif), melayani penciptaan
sistem-sistem atau gagasan-gagasan yang bersifat imajinatif.
Mengisahkan cerita-cerita dongeng, membacakan lelucon atau
menulis novel merupakan praktik penggunaan fungsi imajinatif
bahasa %°.

Komunikasi dengan mempergunakan bahasa adalah bersifat umum
universal. Bila sifat itu dilihat dari fungsinya maka bahasa mempunyai
fungsi sebagai berikut. Sebagaimana pendapat Keraf:

1. Untuk tujuan praktis, yaitu komunikasi antar manusia dalam
bergaul

2. Untuk tujuan artistik yaitu tatkala manusia mengelola bahasa guna
menghasilkan ungkapan yang seindah-indahnya.

3. Untuk tujuan filogis yaitu tatkala kita mempelajari naskah-naskah
kuno, latar belakang sejarah, kebudayaan, adat istiadat manusia
serta perkembangan bahasa

4. Untuk menjadi kunci pengetahuan-pengetahuan lainnya®

Burch mengatakan bahwa “sebuah informasi yang berkualitas sangat

ditentukan oleh kacamata (accuracy), tapat waktu (timeliness) dan

relevansinya (relevancy)”.

Keakuratan informasi adalah bila informasi tersebut terbebas dari bias.
Informasi dikatakan tepat waktu bila dihasilkan pada saat diperlukan. Adapun
relevansi suatu informasi berhubungan dengan kepentingan pengambilan
keputusan yang telah direncanakan.

Data akan menjadi informasi bagi individu setelah diterima, diolah dan
diinterpretasikan. Jung juga mengajukan teori mengenahi bagaimana individu
akan memilih data yang akan menjadi masukan dan mengelolanya menjadi

informasi. Ada seseorang yang lebih percaya pada panca inderanya

(pengamat) untuk menangkap data. Ada yang menangkap data secara intuitif

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............... hal. 301-302
%0 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi............. hal. 303-304
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melalui persepsi subjektifnya. Pada pengolahan data tersebut dua pola yaitu
jenis pemikir dan perasa.

Pemikir adalah orang yang rasional dengan proses yang muncul dan
konsisten. Adapun perasa adalah orang yang lebih menekankan keselarasan
keseimbangan dan kebijakan dalam penalaran secara menyeluruh. Menurut
teori tersebut, kepribadian setiap orang didominasi oleh salah satu dari empat
karakteristik yang dilengkapi dari salah satu karakteristik lainnya.

Kombinasi dua dimensi dari Jung itu akan menghasilkan gabungan
karakteristik manusia di dalam memilih dan mengelola data menjadi
informasi. Adapun kombinasi dari dua dimensi tersebut adalah jenis
pengamat-perasa, intuitif —perasa, pengamat- pemikir dan intuitif- pemikir.
Implikasinya bahwa data yang sama akan diolah menjadi informasi yang
berbeda yang berakibat pesan yang disampaikan berbeda antara orang satu
dengan orang lainnya.

Pertama, untuk masalah yang sama seseorang akan mencari informasi
yang berbeda. Kedua, interpretasi seseorang terhadap satu informasi akan
berbeda karena perbedaan persepsi. Ketiga, kepribadian seseorang akan
mempengaruhi pandangan terhadap kebijakan yang diambil sehingga terjadi
ketidakcocokan mengenahi kebijakan yang sama.

C. Kelompok (Jama’ah)
Kelompok sosial adalah kehidupan bersama manusia dalam himpunan
atau kesatuan-kesatuan manusia yang umumnya secara fisik relatif kecil yang

hidup secara guyub. Kelompok primer adalah kelompok yang ditandai ciri-
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ciri kenal mengenal antara anggota-anggotanya serta kerjasama erat yang

bersifat pribadi. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok-kelompok

besar yang terdiri dari banyak orang. Ada juga beberapa kelompok sosial yang
dibentuk secara formal dan memiliki aturan-aturan yang jelas. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia, jama’ah adalah kumpulan (orang-orang banyak);
kumpulan orang beribadah; sidang ramai; orang banyak; publik (sehimpunan
penganut agama); rombongan orang naik haji*".

Berdasarkan struktur kelompok dan proses sosialnya maka kelompok
sosial dapat dibagi menjadi beberapa karakter yang penting.

a. Kelompok formal-sekunder. Adalah kelompok sosial yang umumnya
bersifat sekunder, bersifat formal, memiliki aturan dan struktur yang tegas
serta dibentuk berdasarkan tujuan yang jelas pula.

Kelompok sosial formal-sekunder memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Adanya kesadaran anggota bahwa ia adalah bagian dari kelompok
yang bersangkutan.

2. Setiap anggota memiliki timbal balik dengan anggota lainnya dan
bersedia melakukan hubungan-hubungan fungsional diantara mereka.

3. Setiap anggota kelompok menyadari memiliki faktor-faktor
kebersamaan diantara mereka, dimana kebersamaan ini mendorong
kohesifitas kelompok itu sendiri. Faktor-faktor itu umpamanya

kepentingan bersama, nasib yang sama, ideologi yang sama,

475

3L yuwono Trisno Silvita, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola. 2003), hal
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primordialisme, memiliki ancaman yang sama, termasuk juga memiliki
harapan-harapan yang sama.

4. Kelompok sosial ini memiliki struktur yang jelas dan tegas termasuk
juga prosedur suksesi dan kaderisasi.

5. Memiliki aturan formal yang mengikat setiap anggota kelompok dalam
struktur yang ada termasuk juga mengatur mekanisme struktur dan
sebagainya.

6. Anggota dalam kelompok formal-sekunder memiliki pola dan
pedoman prilaku sebagaimana diatur oleh kelompok secara umum

7. Kelompok sosial ini memiliki sistem kerja yang berpola, berstruktur
dan berproses dalam mencapai tujuan-tujuan kelompok.

8. Kelompok sosial formal-sekunder memiliki kekuatan mempertahankan
diri, mengubah diri (adaptasi), rehabilitasi diri, serta kemampuan
menyerang kelompok lain.

9. Kelompok sosial formal-sekunder memiliki masa (umur) hidup yang
dikendalikan oleh faktor-faktor internal dan eksternal.

Kelompok formal-primer. Adalah kelompok sosial yang umumnya bersifat

formal namun keberadaannya bersifat primer. Kelompok ini tidak

memiliki aturan yang jelas walaupun tidak dijalankan secara tegas. Begitu
juga kelompok sosial ini memiliki struktur yang tegas walaupun fungsi-
fungsi struktur itu diimplementasikan secara guyub. Terbentuknya
kelompok ini didasarkan oleh tujuan-tujuan yang jelas ataupun juga tujuan

yang abstrak.
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Secara umum bahwa kelompok formal-primer memiliki sifat-sifat yang
dimiliki oleh kelompok formal sekunder, seperti (a) Setiap anggota yang
sadar menjadi bagian kelompok itu, memiliki kesadaran bersama bahwa ia
bagian dari kelompok yang bersangkutan. (b) Setiap anggota memiliki
hubungan timbal balik dengan anggota lainnya yang terjadi secara intensif
dan bersedia melakukan hubungan-hubungan fungsional diantara mereka
berdasarkan pada kedekatan dan kepentingan diantara mereka. Hubungan
sosial kelompok formal-primer yang bersifat sangat mendasar, penuh
dengan cinta dan kasih sayang serta persaudaraan yang erat dan secara
timbal balik terjadi secara intensif fungsional dan emosional. (c) Setiap
anggota kelompok menyadari memiliki faktor kebersamaan diantara
mereka yang mendorong kohesifitas itu sendiri. Namun faktor paling
utama adalah hubungan darah dan perkawinan yang terjadi diantara
mereka. (d) Kelompok sosial formal-primer memiliki struktur yang jelas
dan tegas yang bersifat kekal selama kelompok tersebut ada. () memiliki
aturan formal yang mengikat setiap anggota kelompok dalam struktur yang
ada tersebut juga mengatur mekanisme struktur dan sebagainya walaupun
implementasinya tidak secara tegas dan formal. (f) anggota dalam
kelompok formal primer memiliki pola dan pedoman prilaku sebagaimana
diatur oleh kelompok secara bersama-sama. (g) kelompok sosial formal-
primer yang berada di perkotaan memiliki sistem kerja yang berpola,
berstruktur dan berproses dalam mencapai tujuan-tujuan kelompok.

sedangkan kelompok sosial formal-primer yang hidupnya di pedesaan,
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umumnya kurang memiliki sistem tersebut. (h) Kelompok sosial formal-
primer relatif memiliki kekuatan mempertahankan diri, mengubah diri
(adaptasi), rehabilitasi diri, serta kemampuan menyerang kelompok lain.
(i) kelompok sosial formal- primer khususnya keluarga inti memiliki masa
(umur) hidup yang dikendalikan oleh faktor-faktor internal dan eksternal
Kelompok informal-sekunder adalah kelompok sosial yang umumnya
informal namun keberadaannya bersifat sekunder. Kelompok ini bersifat
tidak mengikat tidak memiliki aturan dan struktur yang tegas serta
dibentuk berdasarkan sesaat dan tidak mengikat bahkan bisa terbentuk
walaupun memiliki tujuan-tujuan kurang jelas.

. Kelompok informal-primer adalah kelompok sosial yang terjadi akibat
meleburnya sifat-sifat kelompok sosial formal primer atau disebabkan
karena pembentukan sifat-sifat diluar kelompok formal-primer yang tidak
dapat ditampung oleh kelompok formal-primer. Kelompok ini juga
merupakan bentuk lain dari kelompok informal-sekunder terutama
menonjol di hubungan-hubungan mereka yang sangat pribadi dan

mendalam %
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D. Sabar, Ikhlas, Mujarab, Istigomah dan Karomah

Untuk memahami moto Yayasan al Jihad perlu dipahami definisi masing-

masing:

a. Sabar : tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas
putus asa, tidak lekas patah hati); tabah; tenang; tidak
tergesa-gesa. >

b. Ikhlas : bersih hati; tulus hati**

c. Mujarab : manjur; mujarab; mustajab; bertuah; yang dicoba-coba®

d. Istikomah  :sikap teguh pendirian dan selalu konsekuen®®

e. Karomah : perkara luar biasa yang ada pada wali*’

D. Teori S-O-R

Teori S-O-R sebagai singkatan dari stimulus-organism-response.
Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.*®
a. Pesan (stimulus, S)

Secara elementer komunikasi adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain atau oleh seseorang komunikator kepada

komunikan®

%2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi

Komunikasi dan Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 44-46

% Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka 2005) hal. 797

% Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia ............ hal. 420

% Yuwono Trisno Silvita. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola. 2003) hal.
759

% Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia ............ hal. 466

%7 Imron. Kupas Tuntas Masalah Managib Syekh Abdu Qodir Jaelani (Bandung: Alfikar
2005) hal. 37

% Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori dan Filsafat komunikasi......... .... hal 254
% Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Indeks,

2003), hal. 365
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Pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the
content of the massage) dan aspek kedua lambang (symbol). Isi pesan
komunikasi terutama adalah pikiran, ada kalanya juga perasaan, tetapi
hanya merupakan faktor pengaruh saja. Lambang umumnya adalah
bahasa, oleh karena hanya bahasa dibandingkan dengan lambang-lambang
lain seperti kial (gesture), gambar, warna, isyarat dan lain-lain yang
mampu memberi makna kepada segala hal dalam kehidupan manusia baik
benda yang kongkrit maupun konsep yang abstrak. Pentingnya bahasa
sebagai lambang, oleh karena tanpa bahasa pikiran sebagai isi pesan tidak
mungkin dikomunikasikan. Oleh karena itu pula bahasa melekat pada
pikiran sehingga bahasa tidak mungkin dilepaskan dari pikiran.*
Komunikan (organism, O)

Komunikan atau penerima pesan adalah yang menganalisis dan
mengintrepetasikan isi pesan yang diterimanya

Seorang dapat dan akan menerimanya sebuah pesan hanya kalau
terdapat empat kondisi berikut ini secara simultan:

a) la dapat dan benar-benar mengerti tentang pesan komunikasi

b) Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusan itu sesuai
dengan tujuannya

c) Pada saat ia mengambil keputusan ia sadar bahwa keputusannya itu

bersangkutan dengan kepentingan pribadinya

*% Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar................ hal. 366
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d) la mampu untuk menepatinya baik secara mental maupun secara
fisik.*!
c. Efek (response, R)

Yang penting dalam komunikasi adalah bagaimana caranya agar
suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau
efek tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan dapat
diklasifikasikan menurut kadarnya yakni:*?

a. Dampak kogpnitif
b. Dampak afeksi
c. Dampak behavioral

Dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang
menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Disini
pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada pikiran si
komunikan. Dengan lain perkataan tujuan komunikator hanyalah berkisar
pada supaya mengubah pikiran diri komunikan.

Dampak afektif lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif.
Disini tujuan komunikator bukan hanya komunikan tahu tetapi tergerak
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu

Yang paling tinggi kadarnya adalah dampak behavioral yakni
dampak yang timbul pada komunikan dalam bentuk prilaku tindakan atau

kegiatan.

* Onong Uchjana Efendi, llmu, Teori dan Filsafat komunikasi.............. hal. 42
*2 Unong Ucjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 6-7
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E. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai rujukan dari hasil penelitian yang terkait dengan tema yang
diteliti, peneliti berusaha mencari referensi hasil peneliti-peneliti terdahulu
sehingga dapat membantu peneliti dalam mengkaji tema yang diteliti.
Penelitian terdahulu bertemakan respon remaja terhadap sinetron para pencari
Tuhan di SCTV (studi pada remaja di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari

Bandung)*®
Walau ada persamaan di term respon, penelitian tersebut memiliki
perbedaan dalam objek penelitian yakni respon remaja terhadap film ayat-ayat
cinta di SCTV. Sedangkan dalam penelitian ini objek penelitiannya yaitu
respon jama’ah terhadap moto yayasan al Jihad Surabaya. Penelitian terdahulu
memiliki kesamaan dengan penelitian sekarang karena keduanya ingin
mengetahui bagaimana respon dari informan. Dalam penelitian skripsi ini
masing-masing peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis

deskriptif dengan menggunakan analisis induktif.

*3 Nur Eka Kusuma Ningsih, Respon Remaja Terhadap Sinetron Para Pencari Tuhan di
SCTV (Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008)



BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan elemen penting untuk menjaga reliabilitas
dan validitas hasil penelitian. Metode penelitian adalah dengan cara apa dan
bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir
penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable.! Disini akan
diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.’

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. Deskriptif
bertujuan melukiskan secara sistematik fakta atau karakteristik populasi
tertentu secara faktual dan cermat.® Data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan

tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan-

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 42

2 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 4

3 Jalaluddun Rahmat, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 24

41



42

catatan, foto, video, tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen
resmi lainnya.

Dengan demikian penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian
yang mencoba untuk memberikan gambaran dan memaparkan secara analitik
suatu keadaan yang akan menjawab semua persoalan yang ada pada penelitian
ini. Sehingga metode penelitian yang digunakan ini layak untuk
mendeskripsikan respon jama’ah yayasan al Jihad tentang simbol komunikasi
verbal studi pada moto: Sabar itu Indah. Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu
Karomah.

B. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitiannya adalah
jama’ah yang telah mengenal Yayasan al Jihad terdiri dari para santri dan
donator. Sedangkan objek penelitiannya adalah pesan Yayasan al Jihad berupa
moto sabar itu indah, ikhlas itu mujarab, istigomah itu karomah.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat
diperoleh.®. Sumber data ada dua macam yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder. Yang termasuk sumber data primer disini adalah sumber
data yang diperoleh dari lapangan yang langsung berkaitan dengan objek

peneliti meliputi:

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 107
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1. Informan, adalah orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data atau
bisa juga disebut key member yang memegang kunci utama sumber data
dalam penelitian ini. Untuk menemukan informan yang potensial dan
bersedia diwawancarai, selama rantang waktu beberapa bulan salah satu
caranya adalah dengan menemukan seseorang atau informan terlebih
dahulu. Kemudian memintanya untuk menceritakan orang yang mereka
kenal. Seterusnya sampai menemukan banyak informan. cara ini disebut
snowball sampling.®

2. Catatan lapangan, yaitu catatan-catatan hasil dari pengamatan dan peran
serta penelitian yang berupa situasi proses dan prilaku terutama yang
berkaitan dengan prilaku komunikasi untuk dilakukan dengan pengamatan.
Kemudian hasilnya dibuat suatu catatan yang disebut sebagai catatan
lapangan.

Sedangkan sumber data skunder berasal dari bahan bacaan yang
berupa dokumen-dokumen baik berupa buku, surat-surat atau dokumen-
dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian untuk melengkapi data

primer.°

® Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
187-188
® Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 144
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan sebelum pengambilan data yaitu
dengan prosedur:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap perjalanan penelitian
lapangan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan penelitian atau proposal
penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen pambimbing.
Proposal penelitian terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pelaksanaan penelitian, rumusan dan fokus masalah, pemilihan
lapangan penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur
data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti memilih tentang respon jama’ah tentang
komunikasi verbal studi pada moto: Sabar itu Indah, Ikhlas itu
Mujarab, Istikomah itu Karomah
c. Mengurus Perizinan
Dalam hal ini peneliti mengajukan permohonan penelitian
kepada Dekan Fakultas Dakwah dan diberikan kepada Yayasan al

Jihad untuk melakukan penelitian
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d. Menentukan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.” Informan harus
paham dan berpengalaman tentang latar penelitian dan harus mampu
bekerja sama dengan peneliti dalam hal memberikan informasi.
Pemunculan nama-nama yang ada di dalam dunia penelitian disebut
snowball sampling vyaitu ibarat bola salju pada mulanya kecil
kemudian menggelinding menjadi besar sehingga pada akhirnya
berhenti pada titik kedalaman dan ketercintaan data atau informasi
secara maksimal.

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan informannya adalah
para santri dan para donator karena mereka mempunyai latar belakang
yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi pemahaman terhadap
pesan yang disampaikan Yayasan al Jihad. Berikut nama-nama

informan dalam penelitian ini:

Imam syafi’i Rukhaiman

Ahmad imam syafi’i Wafi ali

Fahruddin Mukarromah

Alvian budiarjo Sefi farichah

Adib mudlofarudin Nailis sa’adah
Tabel 1

nama-nama informan

hal. 91

" lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya, 2002),
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e. Menyiapkan Kelengkapan
Yang harus dilakukan peneliti agar proses penelitian terutama
pada saat wawancara yaitu menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan
seperti alat tulis, booknote, tape recorder dan sebagainya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini mempersoalkan segala macam pekerjaan lapangan antara
lain:
a. Persiapan Diri
Adapun yang dilakukan peneliti disini yaitu mempersiapkan
diri untuk melakukan penelitian, terutama dalam hal wawancara harus
mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu agar peneliti
mempunyai gambaran kata-kata pertanyaan apa saja yang akan
diajukan.
b. Memasuki Lapangan
Dalam hal ini peneliti mulai memasuki lapangan yaitu
melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait untuk
menjelaskan setting atau deskripsi yayasan al Jihad dan pencarian
dokumen. Selanjutnya mewawancarai jama’ah tenang moto atau yang
terkait tentang penelitian ini. Selanjutnya mewawancarai para jama’ah

Yayasan al Jihad Surabaya.
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c. Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu
wawancara, pengamatan lapangan, dokumen dan data lain yang
mendukung dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisa dengan
analisa induktif.

Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh
data yang ada dari berbagai sumber yang didapat oleh peneliti baik
berupa dokumen atau catatan-catatan dan juga hasil wawancara yang
telah peneliti perolen dari para jama’ah untuk selanjutnya
diklasifikasikan dan dianalisis sesuai dengan fokus masalah.

d. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian.
Sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil
penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur
penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula
terhadap hasil penelitian.®

Hasil keseluruhan proses penelitian mulai dari perumusan
masalah sampai hasil akhir yaitu analisis yang ditunjang dengan

keabsahan data ditulis dalam penulisan laporan dalam bentuk skripsi.

¥ lexy j. Moelang , Metode Penelitian Kualitatif ............ hal. 85
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E. Teknik Pengumpulan Data
Selama melakukan penelitian agar memperoleh data yang akurat, valid
dan juga bisa dipertanggungjawabkan, maka data tersebut diperoleh melalui:
1. Pengamatan Terlibat
Teknik ini adalah peneliti mengamati kejadian dengan turut
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelompok tertentu. Peneliti
melibatkan diri secara langsung dan menghayati sendiri kemudian
mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya.
2. Wawancara Mendalam
Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si
penanya dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat
yang dinamakan intervieu guide (panduan wawancara)
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah segala macam bentuk informasi yang
berhubungan dengan dokumentasi dalam bentuk tertulis atau mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.’
Dalam mengkaji dokumen-dokumen yang ada dalam respon
jamaah yayasan al jihad tentang simbol komunikasi verbal berupa moto:
Sabar itu Indah, Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah, peneliti

meminta data yang bekaitan dengan gambaran umum serta bentuk lokasi

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 2000), hal. 200
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penelitian dan data-data lain yang berkaitan dengan topik permasalahan
yang dikaji peneliti.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Moleong adalah mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola kategori atau satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan di data.™
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. langkah-langkah reduksi data adalah inventarisasi data yang relevan dan
yang sederhana, mengabstraksikan data yang terhimpun dalam bentuk
tulisan catatan hasil lapangan

2. langkah penyajian data merupakan bagian dari analisa data artinya
dilakukan sekaligus dengan menganalisa dengan memerlukan sikap
disertai daya cipta, pandangan luas, kesadaran akan pentingnya arti
pengembangan dan pendayagunaan hasil temuan

3. langkah menarik kesimpulan dan verifikasi menyatu dalam kegiatan yang
merupakan siklus reduksi penyajian data dan penarikan kesimpulan.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data diharapkan keikutsertaan peneliti
akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan yang dikumpulkan.

Peneliti harus tekun melakukan pengamatan. Disamping itu juga harus

mempertahankan sikap terbuka dan jujur, sehingga responden merasa

%lexy j. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif ............. hal. 103
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dibutuhkan karena untuk mendapatkan hasil yang akurat. Adapun teknik yang
digunakan untuk mengevaluasi keabsahan data antara lain:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen utama,
sehingga keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada saat
penelitian.™
Dengan melakukan perpanjangan waktu yang dibutuhkan
diharapkan peneliti dapat mengobservasi lebih detail dan mendalam
mengenai respon jama’ah Yayasan al Jihad pada moto “Sabar itu Indah,
Ikhlas itu Mujarab, Istikomah itu Karomah”
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan disini dimaksudkan menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang
sedang dikaji dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara
rinci.
Dalam mengkaji masalah penelitian peneliti juga secara mendalam
memahami persoalan penelitian yang dikaji. Keseluruhan pengamatan ini
dimaksudkan untuk memahami respon jamaah yayasan al Jihad tentang

simbol komunikasi verbal berupa moto: Sabar itu Indah, Ikhlas itu

lexy j. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, ............ hal. 172
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Mujarab, Istikomah itu Karomah yang kemudian menjadi fokus masalah
penelitian.

Hal ini berarti bahwa peneliti secara mendalam dan tekun
mengamati dari berbagai faktor yang menonjol akan dapat memperoleh
data yang lengkap. Ketelitian dan kerincian yang berkesinambungan inilah
membuat peneliti dengan secara mudah untuk menguraikan permasalahan
yang menjadi pokok persoalan penelitian ini.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini
triangulasi dengan teori sebagai penjelasan banding (rival explanation).
Selain itu triangulasi dengan sumber data diperoleh dari hasil penelitian

dengan sumber data yang lain.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A.Setting Penelitian
1. Deskripsi Umum Tentang Yayasan al Jihad
a. Sejarah Singkat Yayasan al Jihad

Yayasan al-jihad terletak di jalan Jemursari Utara 111/09
Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Kodya Surabaya.
Yayasan ini resmi berdiri pada tanggal 23 Juli 1996 dengan akte notaries:
S. Anggraenie Haesari, SH. Tanggal 23 Juli 1996. Yayasan ini didirikan
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya dengan agidah
Ahlussunnah  Wal Jamaah berdasarkan kerjasama kekeluargaan dan
gotong royong dengan mendasarkan diri kepada jiwa Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945 dan Garis-Garis Besar Haluan Negara.

Yayasan al-Jihad awalnya hanya sebuah taman pendidikan al-
Qur’an yang bernama Roudlotul Ta’limil Qur’an. Sekitar tahun 1982.
Taman pendidikan ini diasuh oleh Bapak Drs. H. Soerawi dan Bapak
Achmad Syaifuddin. Lokasi tepatnya TPA ini adalah di jalan Jemur
Wonosari gg. Lebar nomor 88A dan NO 99 Surabaya. Seiring terus
berjalannya waktu semakin banyak anak-anak yang belajar al-Qur’an di
TPA tersebut sehingga menuntut pengelola untuk menambah
Ustadz/Ustadzah demi terselenggaranya kegiatan belajar mengajar

dengan baik. Pada saat itu sekitar tahun 1983 Ustadz/Ustadzah yang

52
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mengajar di TPA tersebut berjumlah lima orang semuanya dari 1AIN
Sunan Ampel Surabaya yang merupakan alumni pondok pesantren
Tambakberas Jombang yang diorganisir oleh IMABAYA (lkatan
Mahasiswa Bahrul Ulum Surabaya).

Sekitar tahun 1984 santri TPA semakin lama semakin banyak
yang dulunya hanya sekitar 75 anak menjadi 200 anak. Sehingga harus
mencari tambahan guru pengajar lagi. Akibat bertambahnya santri TPA
rumah yang ditempatinya tidak bisa menampung. Maka dari itu TPA
dipindah di musholla al-lkhlas milik Bapak Muhammad Anwar.

Musholla al-l1khlas setiap hari ramai dengan anak-anak yang
belajar al-Qur’an, orang tua santri khususnya ibu-ibu dan warga sekitar
juga ingin belajar agama. Maka dari itu didirikanlah pengajian khusus
ibu-ibu yang diasuh oleh bapak KH. Imam Chambali. Selang beberapa
lama juga didirikan pengajian untuk bapak-bapak yakni pengajian tafsir
yang diadakan setiap Sabtu pagi (ba’da subuh) dan juga diasuh oleh
bapak KH. Imam Chambali. Semakin meningkatnya minat masyarakat
terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan didirikanlah jama’ah dzikir
(istighotsah) yang diadakan setiap malam Selasa dan juga diasuh oleh
Bapak KH. Imam Chambali.

Santri TPA menjadi semakin banyak sekitar 300 anak. Pada tahun
1996 muncullah pemikiran untuk mendirikan yayasan yang diprakarsai
oleh Bapak H. Achmad Saifuddin, H. Abdullah Suwaji, H. Habib, KH.

Imam Chambali, dan H. Soerawi. Untuk nama yayasan ini bapak KH.
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Imam Chmabali mengusulkan agar diberi nama al-Jihad. Karena yayasan
ini merupakan perjuangan mereka yang setia untuk mendukung dan
mempertahankan yayasan ini yang dulunya hanya TPA. Berdirinya
Yayasan al-Jihad di Jemurwonosari Surabaya membuat salah seorang
pendiri yayasan yaitu H. Abdullah Suwaji mewakafkan tanah seluas 60
m? untuk didirikan pondok pesantren. Dengan modal tanah wakaf
tersebut, Yayasan al-Jihad bisa membeli dan memperluas tanah
sekitarnya sebanyak 387 m? dengan cara gotong royong diantara para
pengurus, jama’ah pengajian dan para dermawan.

Tepat pada tanggal 22 Maret 1997 Pondok Pesantren Mahasiswa
al-Jihad diresmikan oleh Bapak Brigjen Polisi H. Goenawan
(Wakapolda) Jakarta pusat sekaligus sebagai penyumbang dana
terbanyak (ratusan juta rupiah). Pada tanggal 15 April 2000. H. Saimi
Saleh atas nama Yayasan al-Jihad membuka secara resmi penerimaan
santri mahasiswa Pondok Pesantren al-Jihad.

Selama waktu 1998 - 2004 perkembangan yayasan al-jihad
sebagai berikut:

1. Tanah pondok kurang lebih seluas 1.321 m?

2. Bangunan gedung
Tanah yang sudah ada bangunannya seluas 887 m? berupa:
- Gedung PPM al-Jihad (putra)
- Gedung PPM al-Jihad (putri)

- Gedung asrama anak yatim putra
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- Dibangun gedung baru untuk asrama anak yatim putri dilantai Il
dan lantai 111 untuk santri putri (telah selesai akhir tahun 2006).
3. Menambah luas tanah seluas 434 m? dengan harga permeter Rp
650.000 jumlah harga= Rp. 434 X 650.000 = Rp. 282.100.000,00
Sampai sekarang yayasan al jihad terus mengembangkan
kegiatan-kegiatannya maupun bangunannya karena jama’ah yayasan al
jihad semakin lama semakin banyak khususnya santri al jihad. Hampir
setiap tahun pesantren al jihad selalu penuh dengan santri sehingga
sering melakukan pembatasan santri yang mendaftar. Disamping semakin
meningkatnya santri juga semakin banyak donatur yang bersedia
menyisihkan sebagian hartanya untuk perkembangan yayasan al jihad.
Untuk mempermudah para donatur, yayasan al jihad melakukan jemput
bola dengan mendatangi satu persatu para donatur yang dilakukan oleh
kelompok santri. Mereka yang ditugasi yayasan al jihad untuk
mengambil sumbangan para donatur diberi nama jungut (juru pungut)
b. Maksud dan Tujuan Yayasan Al-Jihad
Maksud dan tujuan Yayasan al Jihad adalah:
Mencerdaskan kehidupan bangsa
1) Menampung, mengerahkan dan menyalurkan aspirasi atau
keinginan anggota masyarakat Indonesia.
2) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia dengan mewujudkan tata kehidupan

masyarakat yang selaras, serasi dan seimbang, damai dan sejahtera
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4)

5)
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lahir dan batin, beriman dan berilmu serta berisikan masyarakat
yang berfikir dan berdzikir menerima hikmah dan terus
meningkatkan kemampuan pengetahuan dalam mendukung
pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila dan
pelaksanaan undang-undang dasar 1945 disertai dengan iman dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pendidikan, sosial ekonomi, kebudayaan dalam arti yang
seluas-luasnya untuk menjadi manusia seutuhnya.

Membantu pemerintah dengan turut serta memberikan konsultasi
teknis kepada masyarakat mengenai dampak kemajuan teknologi
terhadap lingkungan hidup.

Membantu pemerintah dalam mempersiapkan mental kemampuan
intelektual dan ketrampilan masyarakat guna menyongsong dan
mengantisipasi era industrialisasi, sehingga mampu berperan dan
menjadi pelaku utama dalam mengisi pembangunan nasional.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas. Yayasan

al-jihad berusaha dalam :

1)

Membantu atau mendirikan lembaga pendidikan, sosial, ekonomi,
kebudayaan, gedung-gedung sekolah, tempat ibadah, rumah sakit,

panti asuhan yatim piatu.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Menyiarkan dakwah Islamiyah, menerbitkan buku-buku, majalah-
majalah dan brosur-brosur yang berkaitan dengan pendidikan
agama Islam.

Mengembangkan sumber daya ekonomi masyarakat.

Membimbing, menyantuni dan memberikan beasiswa kepada anak-
anak fakir miskin dan yatim piatu.

Memberikan konsultasi teknik antara lain meliputi:

a. Pekerjaan studi kelayakan teknik

b. Pekerjaan perencanaan teknik sipil dan arsitek

c. Pekerjaan pengawasan teknik sipil dan arsitek

Pemberian pelatihan yang berhubungan dengan teknik pelaksanaan
teknik sipil dan arsitek.

Memberikan keterampilan kepada para pemuda dan menyalurkan
tenaga kerja dalam segala sektor.

Usaha-usaha lain yang diperkenankan dan tidak melanggar hukum

dan kesusilaan.

c. Modal dan Kekayaan Yayasan al-Jihad

1)

2)

3)

4)

Kekayaan yayasan al-jihad terdiri dari:

Kekayaan awal yang dikumpulkan oleh/di antara para pendiri
Sumbangan-sumbangan baik dari pemerintah maupun dari swasta
dan donator-donatur yang tidak mengikat.

Warisan, hibah dan hibah wasiat serta wakaf.

Hasil yang diperoleh dari usaha—usaha yayasan.
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d. Dewan Pendiri dan Dewan Pengurus

a) Dewan Pendiri

(@) Dewan pendiri mempunyai kekuasaan:

1)

2)

3)

Mengangkat dan memberhentikan dewan pengurus dengan
mempertimbangkan saran dewan pengurus.

Mengesahkan anggaran rumah tangga serta perubahan
anggaran dasar yayasan

Mengesahkan program Kkerja yayasan.

(b) Dewan pendiri mempunyai kewajiban:

1)

2)

Memberikan saran dan pendapat dalam penyusunan
rancangan dan perubahan anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga serta dalam penyusunan program kerja dan
anggarannya.

Mengevaluasi dan menerima pertanggung jawaban dewan

pengurus.

b) Dewan Pengurus

(a) Dewan pengurus mempunyai kekuasaan:

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan seluruh tugas dan fungsi yayasan
Mengusulkan rancangan program Kkerja kepada dewan
pendiri

Melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan
Mewakili yayasan baik di muka maupun diluar pengadilan,

yang dilakukan oleh ketua dewan pengurus, apabila ketua
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berhalangan, maka yayasan diwakili oleh salah satu dari

pengurus yang ditunjuk oleh anggota pengurus lainnya, baik

mengenai soal kepengurusan maupun soal hak kepemilikan

dengan pengecualian untuk dan atas nama yayasan:

1. Melakukan pinjam-meminjam uang

2. Menjual atau membeli benda-benda tidak bergerak

3. Mempertanggungkan/menjaminkan dengan cara apapun
barang milik yayasan

4. Mengikat yayasan sebagai penanggung, harus mendapat
persetujuan terlebih dahulu dari dewan pendiri dan atau
seluruh anggota dewan pengurus.

(b) Dewan pengurus mempunyai kewajiban:

1) Melaporkan dan  mempertanggungjawabkan  seluruh
pelaksanaan tugas dan fungsi serta program kerja yayasan
kepada dewan pendiri

2) Melaksanakan pembukuan yang rapi dan tertib mengenai
keuangan yayasan dengan membuat neraca tahunan sesuai
dengan tahun buku yayasan.

e. Bidang Kegiatan Yayasan al-Jihad
Bidang kegiatan Yayasan al Jihad antara lain:
1) Pondok pesantren mahasiswa putra-putri
2) Panti asuhan yatim piatu putra-putri

3) Bimbingan ibadah haji (KBIH) “Bryan Makkah”
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4) Taman Pendidikan al-Qur’an
5) Majlis Dzikir Malam Minggu pahing
6) Group sholawat modern al-Qiblatain
7) Koperasi al-jihad
8) CV karya al-jihad.
f. Dewan Guru Yayasan al-Jihad
Dewan Guru Yayasan al-Jihad antara lain:
1) Drs. KH. Moh. Imam Chambali
2) Hj. Luluk Chumaidah Chambali, SH.
3) Drs. KH. Syukron Jazilan Badri, M. Ag.
4) Drs. KH. llhamullah Sumarkan, M. Ag.
5) Drs. KH. Saiful Jazil, M. Ag.
6) Ust. H. Muslimin
7) Ust.Drs. Yahya Aziz, M. Ag.
8) Ust. H. Alif Quddus, Lc.
9) Ust. Sulthon Mas’ud, S.Pd.I.
10) Ust. Fudlaili, S.S.
11) Ust. Moch. Ikhwan, S.S, M. S.1
12) Ust. Faizin, S.Pd.I
13) Ust. Ali Hasan, S.P.d.1
14) Ust. M. Nashiruddin Baijuri, S.Th.1

15) Ust. Hadiq As-Syairofi
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g. Kegiatan-Kegiatan Yayasan Al-Jihad

a)

b)

Harian

1) Shalat maktubah berjamaah

2) Qiyamul lail (sholat taubah, iftitah, tahajjud, hajat, dan witir)
Dibangunkan Jam: 03.00. WIB.

3) Amalan surah Yasin dan al-Wagi’ah setelah giyamul lail
(sampai subuh).

4) Amalan surah al-Kautsar, al-Qadar, al-Falag dan al-lkhlas,
(setelah jamaah Subuh, masing-masing 11 kali).

5) Amalan surah al-Fatichah dan al-Insyiroh (setelah Maghrib,
masing-masing 11 kali untuk mendo’akan kedua orangtua).

6) Amalan ayat kursi (setelah jama’ah isya’, sebanyak 7 Kkali
supaya diberikan ilmu yang bermanfaat dan selamat dunia
akhirat).

Mingguan

1) Kajian tafsir al-lbris setiap hari Sabtu ba’da Subuh Oleh
Pengasuh.

2) Kajian kitab figih al-Fighul Manhaji Lil Madzahibi asy-Syafi'i
setiap Senin ba’da Subuh.

3) Latihan muhadlarah setiap Rabu ba’da Maghrib.

4) Malam yasinan (Membaca surat yasin 3x) setiap Senin jam

5)

22.00 WIB.

Pembacaan burdah dan dibaiyah setiap Selasa ba’da Maghrib.
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6) Kajian kitab Minhaj al-Abidin setiap Rabu ba’da Subuh.

7) Kajian kitab Nashaih al-1bad setiap Kamis ba’da Subuh.

8) Intensif Bahasa Arab setiap Senin dan Bahasa Inggris setiap
Rabu ba’da Isya’.

9) Intensif baca al-Qur'an setiap kamis ba'da Isya.

10) Malam Fatihah-an (shalat taubah, tasbih, hajat tahajud dan
witir dilanjutkan membaca surat al-Fatikhah 41 kali) setiap
Kamis malam Jum’at pukul: 24.00 WIB.

11) Khatmil Qur’an berjama’ah setiap Jum’at ba’da Maghrib.

12) Seni banjari setiap Ahad ba’da Isya’.

13) Kultum setiap Senin dan Kamis ba’da Maghrib.

14) Qiro’ah bi al-nagham setiap senin ba’da Isya’.

15) Tahfidzul Qur’an setiap Selasa dan Jum’at ba’da Subuh (bagi
santri yang mengikuti program tahfidz).

Bulanan

1) Istighatsah rutin Sabtu malam Minggu pahing, ba’da Isya’
(diikuti kurang lebih 1.000 jamaah).

2) Malam asma’ al-husna setiap tanggal 15 bulan Hijriyah (bulan
purnama)

3) Khatmil Qur’an bil Ghaib setiap Sabtu legi, mulai ba’da Subuh
hingga Ashar.

4) Jalan sehat setiap ahad kliwon

5) Kerja bakti setelah jalan sehat.
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2. Deskripsi Umum Tentang Moto Yayasan al Jihad

Moto Yayasan al Jihad merupakan kata-kata mutiara yang diambil
dari nilai-nilai ajaran agama Islam yang tujuannya untuk memberikan
pemahaman akan pengetahuan agama Islam. Disamping itu pula tujuan
dibuatnya moto Yayasan al Jihad yakni untuk dijadikan prinsip hidup
kepada para jama’ah sehingga dalam menjalani kehidupan di dunia ini
lebih terarah. Moto Yayasan al Jihad dibuat secara sederhana agar dapat
dijadikan renungan bagi para jama’ah sehingga selalu ingat tentang moto
ini. Moto Yayasan al Jihad tertulis pada kalender Yayasan al Jihad
maupun brosur pendaftaran Pondok Pesantren Mahasiswa al Jihad.
Disamping tertulis pada kalender Yayasan al Jihad dan brosur pendaftaran
santri baru, juga disebarkan melalui ceramah agama oleh pengasuh
Yayasan al Jihad. Moto Yayasan al Jihad berbunyi Sabar Itu Indah, Ikhlas
Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah.

Moto yayasan al jihad ini dibuat pada saat mulai didirikannya
Yayasan al Jihad sekitar tahun 1996. Pada saat berdirinya yayasan al jihad
membuat salah satu pendiri Yayasan al Jihad yaitu Bapak H. Abdullah
Suwaji mewakafkan tanah seluas 60 m® untuk didirikan pondok pesantren.
Moto Yayasan al Jihad ini dibuat oleh Bapak KH. Imam Chambali. Beliau
merupakan pengasuh yayasan al jihad dan beliau juga Ulama’ yang
disegani. Beliau selalu mendakwahkan agama Islam kemana-mana melalui

ceramah agama. Moto Yayasan al Jihad merupakan moto yang tidak



65

dibuat begitu saja tetapi dibuat dengan sungguh-sungguh melalui tirakatan
terlebih dahulu.
B. Deskripsi respon jama’ah tentang moto Yayasan al-Jihad (Sabar Itu
Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istiqgomah Itu Karomah).

Selama pengumpulan data yang dilakukan pada jama’ah Yayasan al-
Jihad mulai tanggal 12 Juli Sampai 15 September 2009 peneliti memperoleh
data-data tentang respon jama’ah terhadap moto Yayasan al-jihad (Sabar Itu
Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah)

Respon yang berhubungan dalam penelitian ini yaitu respon kognitif
yang berupa pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan yang diperoleh oleh
jama’ah Yayasan al-Jihad Surabaya setelah membaca moto Yayasan al Jihad
(Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah)

Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap moto Yayasan al-Jihad
(Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah) berikut
wawancara dengan Mas Imam Syafi’i pada 12 juli 2009 sebagai berikut:

Moto ini sangat diperlukan bagi setiap lembaga atau yayasan seperti al-

Jihad ini karena dengan adanya moto merupakan cermin cita-cita atau

tujuan yayasan. Tapi pemahamanku tentang moto ini tidak sempurna

Cuma sedikit-sedikit paham. Tentang sabar menurutku dapat menjaga

hawa nafsu. Sambungannya dengan indah, dengan melakukan sabar

akan mendapatkan sesuatu yang indah atau lebih indah dari yang
dipunya. Tentang ikhlas menurutku artinya ya tanpa pamrih, sedangkan
mujarab itu kalau bahasa jawanya itu “mandi” atau manjur atau
mengena misalnya orang yang melakukan ikhlas akibatnya adalah
tujuan-tujuannya akan mudah tercapai. Tentang istigomah artinya
kontinyu. Sedangkan karomah adalah keajaiban yang diberikan Tuhan
kepada wali. Maksudnya orang melakukan istigomah kedudukannya

sama dihukumi dengan seorang wali. Karena istigomah itu sangat sulit
dilakukan. Bagiku moto ini sangat bermanfaat khusunya tentang sabar
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misalnya ketika bel pondok dibunyikan dan harus tahajud maka saya
ingat harus sabar dan saya bisa melakukan kegiatan itu.*

Dari pernyataan Mas Imam Syafi’i yang merupakan mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syariah Jurusan Muamalah yang juga
merupakan ketua Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Putra menegaskan
bahwa moto itu sangat penting baik bagi yayasan maupun bagi diri sendiri. Dia
dapat mendefinisikan masing-masing dari moto yayasan al-jihad mulai dari
sabar, istigomah, mujarab, ikhlas, karomah. Dia pun memperoleh manfaat dari
moto ini karena dapat membangkitkan semangat seseorang untuk melakukan
kebaikan. Tapi dia menyadari kalau dia belum bisa menjalankan semua isi dari
moto tersebut. Disamping itu pula dia mempunyai moto sendiri hidup bersih
dan mandiri, jika lingkungan kita bersih hati kita juga ikut bersih
Hal senada juga diungkapkan Mbak Mukarromah, santri asal Madura
dan menjabat sebagai ketua Pondok Pesantren Mahasiswa al-Jihad putri bahwa
moto al-Jihad merupakan moto yang bagus, baik dari segi kata-katanya
maupun dari segi maknanya.
Moto ini menurut saya maknanya sangat mendalam sekali dan sifatnya
itu universal maksudnya dapat dipakai untuk semua kalangan. Moto ini
juga sangat dibutuhkan Yayasan seperti al-Jihad ini karena sebagai
pedoman bagi perkembangan yayasan ini. Makna dari sabar yaitu
menjalankan perintah dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang
dengan senang hati. Ikhlas artinya tanpa pamrih, kalau mujarab artinya
ampuh. Istigomah adalah melakukan sesuatu tidak satu kali atau dua
kali tetapi terus menerus. Karomah artinya kemuliaan atau kejadian
yang diberikan kepada orang sholeh. Orang yang melakukan sebuah
keistigomahan akan mendapatkan karomah. Disamping itu moto ini

sudah pas dengan kehidupan nyata karena didalamnya ada tahapan-
tahapan dalam melakukan amalan-amalan. Dalam melakukan aktivitas

1
Hasil Wawancara dengan Mas Imam Syafi’i Pada Tanggal 12 Juli 2009
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orang itu harus sabar dulu setelah beberapa lama muncullah keikhlasan
baru istiqgomah dalam melakukan amalan tersebut.

Dari ungkapan Mbak Mukarromah, menunjukkan bahwa moto ini dapat
membantu seseorang menjalani kehidupan keagamaan menjadi lebih baik dan
lebih terarah. Karena moto ini dapat dipakai untuk semua kalangan meskipun
kata-kata yang dipakai perlu didefinisikan terlebih dahulu untuk dapat
dimengerti. Dia mampu mendefinisikan masing-masing bagian dari moto ini
dengan latar belakang dirinya bahwa dia pernah mengenyam pendidikan agama
di pondok pesantren Mambaul Ma’arif  Denanyar Jombang. Dengan
pengetahuan itupun dia mampu membuat moto sendiri yakni “Tidak Mau
Menghabiskan Waktu Sedikitpun Untuk Hal Yang Tidak Bermanfaat”.

Salah satu pendapat dari Mas Fakhruddin (bendahara Pesantren
Mahasiswa al Jihad Putra) dan juga mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) mengenai moto
yayasan al-jihad sebagai berikut:

Awalnya saya tahu tentang moto al-Jihad dari brosur pendaftaran, dari

kalender dan dari abah Imam pernah membahasnya. Moto ini bagus

Cuma penerapannya dalam kehidupanku yang sulit. Misalnya istigomah

dalam menjalankan sholat tahajud. Kalau makna sabar yaitu sikap

menerima kenyataan. Hubungannya dengan indah, jika suatu ujian itu
dihadapi dengan sabar maka akan menjadi baik. Ikhlas itu melakukan
sesuatu karena Allah didasari atas naluri amaliyah. Sedangkan mujarab
artinya suatu amaliah yang dilakukan dengan ikhlas amalnya pasti
bermanfaat. Istikomah artinya amaliah yang dilakukan secara terus
menerus sepanjang waktu. Kalau karomah kejadian luar biasa yang
diberikan kepada orang saleh. Hubungannya istikomah dengan karomah
yakni jika amalan dilakukan terus menerus akan menimbulkan kekuatan
dan jika mendapat musibah tidak mudah putus asa.Moto ini juga

memberikan manfaat pada saya karena memberi semangat dalam
melakukan sesuatu sehingga membawa kepada kebaikan. Perlunya

2
Hasil Wawancara dengan Mbak Mukarromah Pada Tanggal 17 Juli 2009
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moto ini bagi lembaga karena dengan adanya moto ini berarti suatu
lembaga mempunyai slogan bahwa lembaga ini bergerak pada
pengenalan agama dan juga bisa menjadi jargon pada masyarakat.>

Kehadiran moto ini tepat karena moto ini disajikan kepada para jama’ah
yang merupakan orang-orang yang sedang mencari ilmu. Moto ini merupakan
pengetahuan bagi jama’ah yang disampaikan oleh yayasan melalui tulisan.
Dengan moto ini pengetahuan jama’ah menjadi bertambah disamping
mengikuti kegiatan-kegiatan di yayasan al-Jihad. Hal ini dibuktikan oleh
informan tersebut bahwa dia mendapatkan pengetahuan baru berupa
pengetahuan tentang sabar hubungannya dengan indah, ikhlas itu hubungannya
mujarab, istigomah hubungannya dengan karomah. Disamping itu moto dapat
menjadi slogan bagi yayasan dan jargon bagi masyarakat.

Kebanyakan jama’ah yayasan al-jihad mengetahui adanya moto dari
kalender yang dibagikan setiap akhir tahun oleh Yayasan al-Jihad bagian atas
kalender atau bagian kop kalender tertulis moto al-Jihad. Disamping itu ada
juga yang mengetahui moto Yayasan al-Jihad dari brosur pendaftaran santri
baru Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Mas Akhmad Imam Syafi’i yang merupakan wakil ketua pondok putra
pondok pesantren mahasiswa al-jihad dan juga mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya fakultas Syariah jurusan Muamalah asal Bojonegoro yang sedang
menyelesaikan kuliahnya.

Saya tahu moto al-jihad pertama dari brosur. Ketika mau mendaftar ke
sini (Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad) aku lihat-lihat pondok

3
Hasil Wawancara dengan Mas Fahruddin Pada Tanggal 20 Juli 2009
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yang lainnya terlebih dahulu. Aku dapat brosur dari pondok-pondok
yang aku kunjungi. Brosur yang ada moto sebagus ini hanya al-jihad.
Aku baru pertama kali melihat ada moto sebagus ini. Moto ini bagus
tapi saya sulit untuk mengamalkan semuanya. Moto ini juga penting
bagi yayasan al-Jihad karena sebagai cermin sebuah yayasan, patokan
atau ciri khas yang dipunyai yayasan. Dengan moto ini pula
menunjukkan bahwa yayasan ini bergerak dibidang agama. Kalau
maknanya tahu sedikit. Sabar itu malakukan sesuatu dengan apa
adanya. Kalau melakukan sesuatu dengan sabar, santai, tidak
menghiraukan halangan maka pekerjaan akan terasa indah. Ikhlas itu
melakukan sesuatu untuk mendapatkan ridlo Allah. Sedangkan mujarab
itu mandi atau manjur. Istikomah adalah sebuah tindakan yang
dilakukan secara terus-menerus. Karomah adalah kelebihan yang
diberikan kepada manusia biasa kalau pada nabi namanya mukjizat.
Orang yang sering melakukan istigomah akan mendapatkan kebaikan.
Moto ini bagi saya juga sebagai acuan dan pepiling dalam hidup saya.
Saya masih berusaha untuk mengamalkan moto ini meskipun sulit
misalnya jama’ah sholat, saya berusaha sabar untuk melaksanakannya
dan mudah-mudahan bisa istiqomah.*

Meskipun moto ini menurut Mas Akhmad Imam Syafi’i moto ini sulit
untuk dilakukan tapi dia tetap berusaha untuk melakukan apa yang ada dalam
moto meskipun hanya sebagian dari moto ini. Karena dia tahu pentingnya
melakukan hal baik misalnya sholat jama’ah dia ingin melakukan dengan sabar
dengan mengingat moto al-Jihad. Dia pun menyatakan bahwa moto ini penting
bagi yayasan sebagai patokan, ciri khas bahwa yayasan ini bergerak dibidang
agama. Moto ini bermanfaat bagi dirinnya sebagai acuan dan pepiling dalam
hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa moto al-jihad mempunyai efek /dampak
kepada jama’ah melalui pemahaman jama’ah terhadap moto tersebut.
Disamping dia menjadikan moto ini sebagai pepiling atau prinsip bagi dirinya
Ia juga juga memegang prinsip yang dia buat sendiri yakni Ngelakoni Urip Opo

Anane (menjalani hidup apa adanya).

4
Hasil Wawancara dengan Mas Ahmad Imam Syafi’i Pada Tanggal 30 Juli 2009
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Salah satu pendapat dari Mbak Sefi Farichah yang merupakan santri

asal Gresik dan juga pernah belajar agama di pondok pesantren Tarbiyatut

Tolabah Paciran Lamongan:

Saya tahunya moto itu dari brosur, mbak-mbak santri, dan kalender.
Abah Imam pun pernah membicarakan hal ini sehingga menambah
pemahaman saya tentang moto ini. Moto ini sangat bagus tetapi tidak
semua bisa saya terapkan. Dan moto ini bagus karena bisa memotivasi
untuk lebih baik dalam berprilaku. Kalau artinya sabar yaitu sabar
menghadapi segala hal dengan senang. Orang yang sabar dalam bekerja
maka akan terasa pekerjaan itu indah, seberat apapun tidak terasa berat.
Ikhlas artinya melakukan sesuatu murni dari diri sendiri. Mujarab itu
suatu doa yang selalu dikabulkan. Istikomah itu sebuah amalan yang
selalu kita lakukan dan tidak kita tinggalkan. Kalau karomah itu gak
tahu mas. Dari moto ini yang bisa saya praktekkan ya misalnya sabar.
Saya berusaha sabar apalagi sekarang jadi pengurus pondok. Setelah
ada kegiatan saya sering capek dan saya pun berusaha untuk sabar.’

Awal dia mengetahui moto al Jihad tidak jauh berbeda dengan

informan-informan sebelumnya yakni dari brosur, kalender maupun dari

keterangan dari Abah Imam yang merupakan pengasuh yayasan al jihad.

Tanggapan dia tentang moto yayasan al jihad ini ditanggapi dengan positif

karena dia merasakan manfaat dari moto ini misalnya tetap sabar meskipun

ditunjuk menjadi pengurus pondok dan tetap sabar pula ketika capek setelah

melaksanakan agenda kegiatan pesantren.

Berikut tanggapan dari Mas Alvian santri asal Tuban dan juga sebagai

sekretaris Pondok Pesantren Mahasiswa al Jihad putra tentang moto yayasan al

Jihad:

Saya tahu moto al Jihad saat saya mendaftar ke pondok ini. Saya
melihat di brosur ada moto ini. Disamping itu Abah Imam pernah
membahas tentang hal ini. Pertama membahas tentang kehidupan-
kehidupan dan akhirnya dihubungkan dengan moto ini. Tak lupa pula

> Hasil Wawancara dengan Mbak Sefi Farichah Pada Tanggal 30 Juli 2009
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dari kalender. Moto ini cocok dengan kehidupan. Isi dari moto ini juga
menggambarkan jika sebuah tindakan dilakukan maka efeknya seperti
yang ada di moto misalnya jika kita sabar akan mendapatkan sesuatu
yang indah. Pentingnya moto ini bagi yayasan adalah sebagai ikon atau
tetenger bahwa al Jihad akan sabar, ikhlas dan istikomah. Kalau
keterangan dari moto ini, sabar adalah sustu tindakan menahan
keinginan sesuatu yang kita harapkan terjadi. Ikhlas adalah sesuatu
yang pasrah kepada Allah. Mujarab artinya mandi maksudnya setiap
perkataan, pemikiran pasti terlaksana atau dipermudah oleh Allah.
Istikomah adalah suatu usaha yang kontinyu sedangkan karomah adalah
keberkahan suatu tindakan atau amal yang bersifat tertuju kepada Allah.
Maksudnya apabila melaksanakan sebuah amal dengan istikomah akan
menghasilkan berkah kalau wali mendapatkan karomah. Sukanya saya
pada moto ini bukan karena saya santri tapi memang moto ini terkait
dalam kehidupan dan masing-masing ada hubungannya. Manfaat moto
ini dalam kehidupan saya ya dengan adanya moto ini saya pakai
sebagai acuan bila saya menghadapi masalah. Ketika saya menghadapi
masalah saya harus sabar dan ketika saya sabar saya akan mendapatkan
sesuatu yang indah. Saya pernah menghadapi Masalah ketika saya
semester dua, nilai saya jeblok. Pada saat itu saya ingat moto ini, saya
tetap sabar dengan kondisi ini. Saya sadar kalau hal ini karena saya
kurang ikhlas melakukannya dan saya memutuskan untuk
mengistikomahkan belajar.®

Latar belakang komunikan akan mempengaruhi pemahamannya
terhadap pesan yang diterima, dalam hal ini moto yayasan al Jihad. Sama-sama
santri tetapi latar belakang sebelum menjadi santri al jihad berbeda. Hal ini
akan mempengaruhi respon mereka terhadap moto tersebut. Ini terlihat dari
pernyataan Mas Alvian dengan Mas Imam Syafi’i. Mas Alvian mendefinisikan
Sabar adalah suatu tindakan menahan keinginan yang kita harap-harapkan
terjadi. Sedangkan Mas Imam Syafi’i mendefinisikan sabar adalah melakukan

sesuatu apa adanya.

® Hasil Wawancara dengan Mas Alvian Pada Tanggal 10 Agustus 2009
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Salah satu pendapat Mbak Nailis Sa’adah santriwati asal lamongan
yang sedang menyelesaikan kuliahnya di IAIN Sunan Ampel Surabaya fakultas
Usuluddin jurusan Politik Islam (PI) tentang moto yayasan al Jihad:

Kalau menurutku sih moto ini bagus ngak berlebih-lebihan dan moto ini
juga penting bagi yayasan karena sebagai motivasi, visi dan misi
yayasan. Hubungan antara sabar dengan indah yaitu dengan kesabaran
akan menghasilkan sebuah keindahan. Jika sebuah pekerjaan dilakukan
dengan sabar akan mendapatkan hasil yang maksimal dan mempunyai
nilai keindahan. Ikhlas artinya tanpa pamrih sedangkan mujarab artinya
manjur. Hubungan antara ikhlas dengan mujarab saya belum begitu
paham. Kalau artinya istikomah itu berkelanjutan, gak plinpan,
konsisten. Karomah artinya yang diberkahi. Dan hubungan dari
istikomah dan karomah yakni ketika ibadah itu dilakukan dengan
istikomah maka akan mendapatkan berkah seperti mukjizat kalau nabi.
Manfaat moto ini bagi kehidupanku ya masalah sabar dan yang bisa aku
lakukan hanyalah sabar. Kalau ikhlas belum apalagi istigomah. Aku
pernah mengalami kondisi yang kurang menyenangkan dan aku teringat
moto ini. Yakni ketika aku menghadapi orang yang menjengkelkan
pada saat itu aku teringat dengan moto ini khususya tentang sabar. Aku
berusaha untuk sabar dan akhirnya saya mampu untuk menahan marah.
Awal aku tahu moto ini dari mbak-mbak karena mereka sering
ngomongin moto ini. Selain itu ya dari Abah Imam karena beliau
pernah dawuh tentang moto ini.’

Menurut Mbak Nailis Sa’adah yang juga mempunyai moto sendiri
“Tidak Pernah Lelah Sebelum Mencoba” mengatakan bahwa moto ini
sederhana tidak berlebih-lebihan dan sesuai dengan kehidupan nyata.
Disamping itu moto ini juga memberi manfaat bagi informan sehingga ketika
mendapat masalah dapat mengatasinya dan perbuatan-perbuatan negatif dapat
dicegah. Dia menyadari bahwa dirinya hanya mampu menjalankan satu bagian
dari moto ini yaitu tentang sabar. Untuk ikhlas dan istigomah dia mengatakan

belum bisa melakukan secara maksimal. Disamping itu dia mengetahui moto

" Hasil Wawancara dengan Mbak Nailis Sa’adah Pada Tanggal 11 Agustus 2009
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ini dari teman-temannya yang lebih dahulu mengetahuinya dan sering
mengucapkan moto ini. Moto yang tertulis di kalender memperkuat
pengetahuan dia tentang moto ini, ditambah dari pernyataan-pernyataan Abah
Imam (pengasuh Yayasan al Jihad)

Awalnya saya tahu moto al Jihad dari brosur pendaftaran. Tidak lupa
pula dari Abah Imam yang sering mengulang-ulang moto ini untuk
mengingatkan santri. Saya tahu moto ini juga dari kalender. Moto ini
menurut saya sangat bagus karena moto itu ada dua yang harus ada
yaitu sabar dan ikhlas. Tetapi di moto ini ditambahi dengan istikomah.
Moto ini juga merupakan moto hidup yang sebenarnya. Selain itu moto
ini penting bagi yayasan karena menentukan ideologi yayasan.
Misalnya jika moto A nanti outputnya B. jika sabar akan menjadi indah.
Moto ini merupakan cita-cita yayasan dan merupakan muara dari setiap
kegiatan atau aktivitas. Karena nuansa kegiatan bernuaansa pada tiga
hal yakni sabar, ikhlas dan istikomah. Manfaat yang saya rasakan dari
moto ini bahwa moto ini melandasi pekerjaan keseharian, sebagai
landasan hidup, sebagai pendidikan hati dan akhlak. Maknanya moto ini
dimulai dari sabar adalah melaksanakan sebuah pekerjaan dengan
sepenuh hati dan membuang semua halangan dan rintangan dengan
sepenuhnya. Hubungan sabar dengan indah, orang yang sabar pasti
tahan segala ujian. Ibaratnya anak sekolah yang lulus ujian maka ia
akan naik derajatnya dan naiknya derajat itulah wujud dari keindahan.
Ikhlas artinya melakukan suatu tindakan dengan niat mencari ridlo
Allah. Mujarab kalau bahasa jawanya itu mandi atau istajabah atau
terkabul, maksudnya apabila melandasi segala sesuatu dengan lillahi
ta’ala akibatnya semua yang dikerjakan akan dikabulkan Allah. Kalau
istikomah artinya jejeg dalam arti bahasa indonesianya kontinyu.
Karomah merupakan kemulyaan yang diperoleh dari Allah. Semua
perbuatan yang dilandasi dengan istigomah dalam arti teratur pasti
membawa karomah. Karena semua aktivitas yang istiqgomah itu yang
dinilai oleh Allah.®

Yang merasakan efek dari moto ini selain santri juga para donatur tetap
yayasan al Jihad diantaranya Mas Wafi Ali. Dia beranggapan bahwa moto ini
telah membina hati dan akhlaknya untuk menjadi pribadi yang baik. Disamping

itu moto ini melandasi pekerjaan kesehariaannya dan sebagai landasan hidup.

® Hasil Wawancara dengan Mas Wafi Ali Pada Tanggal 12 Agustus 2009
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Disamping efek pribadi yang dia rasakan dia juga merasakan bahwa moto ini
juga bermanfaat pada yayasan karena merupakan ideologi dan cita-cita
yayasan. Disamping berpegang pada moto Yayasan al Jihad, dia juga memiliki
moto pribadi, pilih hidup diantara tiga hal: bahagia di dunia dan akhirat,
bahagia salah satunya atau sengsara di keduanya.

Dari pernyataan beberapa informan dia atas menunjukkan bahwa moto
ini merupakan sebuah moto yang patut untuk dijadikan pedoman dalam hidup.
Moto ini bagus meskipun sulit untuk mengamalkan semua. Kebanyakan
mereka hanya bisa mengamalkan sebagian dari moto ini, diantaranya sabar.
Manfaat lain moto ini bagi yayasan al Jihad adalah sebagai daya tarik kepada
masyarakat. sebagaimana pernyataan Mas Rukhaiman yang juga donatur bagi
yayasan al Jihad:

Moto ini moto yang bagus, moto ini merupakan sebuah tujuan identitas

yang diinginkan. Disamping itu moto ini sebagai prinsip dan daya tarik

kepada masyarakat khususnya jama’ah. Kalau dihubungkan dengan
marketing moto ini termasuk strategi marketing, karena moto ini dapat
menambah daya tarik kepada masyarakat. Manfaat yang saya peroleh
dari moto ini salah satunya tentang sabar karena saya yakin apapun
yang terjadi dalam diri kita sudah sesuai dengan kemampuan Kita.

Terus terang saya melakukan moto ini bukan karena moto ini tetapi

karena ini merupakan ajaran agama. Dan moto ini merupakan ajaran

agama yang disampaikan dalam bentuk moto. Moto ini merupakan
moto yang sederhana tetapi penuh dengan makna.®

Tanggapan dari seorang donatur yayasan al Jihad, Mas Rukhaiman
yang juga mempunyai prinsip pribadi “Belajar Dan Mengajar Sepanjang

Hayat” bahwa moto ini merupakan moto yang sederhana tetapi penuh dengan

makna. Manfaat yang diperoleh dari moto ini disamping sebagai identitas dan

% Hasil Wawancara dengan Mas Rukhaiman Pada Tanggal 21 Agustus 2009
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tujuan yayasan juga sebagai daya tarik kepada masyarakat untuk bergabung
atau mengikuti kegiatan-kegiatan yayasan. Dia pun menyatakan bahwa dalam
melakukan prilaku baik seperti sabar bukan karena moto ini, tetapi ini memang
ajaran agama. Agama sudah mengajarkan lebih dulu untuk berprilaku sabar.
Yayasan al Jihad menyajikan nuansa lain dalam menyampaikan ajaran agama
yakni melalui moto.

Salah satu donatur yayasan al jihad Mas Adib Mudlofaruddin juga
memberikan argumennya tentang moto yayasan al jihad:

Awalnya saya mengetahui moto al jihad dari tempelan amalan wirid
yang ditempelkan di pengimaman masjid al Jihad, selain itu dari
kalender. Tanggapan saya tentang moto Yayasan al Jihad ini bahwa
moto ini sangat erat hubungannya. Jika moto ini diamalkan akan
mendapatkan kebaikan. Orang yang pertama kali melihat yayasan,
melihat motonya terlebih dahulu. Karena di dalam moto itu terdapat
visi dan misi yayasan. Maksud dari sabar itu indah, setiap manusia
untuk mendapatkan derajat yang lebih tinggi pasti diuji dan ketika
dijalani dengan sabar maka akan mendapatkan sesuatu yang indah.
Sedangkan maksud dari ikhlas itu mujarab yaitu setiap pekerjaan
apapun jika dilakukan dengan ikhlas akan mendapatkan sesuatu yang
lain disamping pekerjaan itu sendiri. Kalau istikomah dan karomah
maksudnya kalau kita istikomah dalam segala hal dalam arti ajeg akan
mendapatkan kemulyaan. Yang pernah saya rasakan dari moto ini yaitu
tentang istiqgomah karena efeknya saya rasakan sampai sekarang. '

Dari pernyataan Mas Adib Mudlofaruddin menunjukkan bahwa sikap
positif terhadap moto tersebut. Hal ini dibuktikan dengan sikap dia dalam
menjalankan apa yang ada dalam moto tersebut misalnya tentang istigomanh.
Diapun merasakan efek dari moto ini dan efek itupun dia rasakan sampai
sekarang. Dengan kemampuan yang dia miliki dia juga memiliki moto sendiri

“Hidup Berkarya Dan Mati”

19 Hasil Wawancara dengan Mas Adib Mudlofarudin Pada Tanggal 15 September 2009
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C. Analisis Data

Proses analisis data sebenarnya bertumpu pada penelitian deskriptif

kualitatif dengan menggunakan cara berpikir induktif yang dimulai dengan

analisis dan klasifikasi data yang dihimpun dari suatu penelitian. Kemudian

pembentukan kesimpulan kategori atau ciri-ciri umum tertentu.™*

1.

Temuan Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menyajikan data
penelitian seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menemukan
hal yang menarik sehubungan dengan respon jama’ah pada moto Yayasan
al Jihad (Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah)

Dari hasil penyajian data dapat diperoleh temuan-temuan sebagai
berikut: bahwa jama’ah mengetahui moto Yayasan al Jihad diantaranya
dari brosur pendaftaran santri baru Pondok Pesantren Mahasiswa al Jihad
yang tertulis di tengah bagian bawah, disamping itu dari ceramah Abah
Imam Chambali (Pengasuh Yayasan al Jihad) yang sering mengulang-
ulang moto ini, dari kalender yang dibagikan oleh Yayasan al Jihad setiap
tahun. Bagi sebagian santri juga mengetahui moto Yayasan al Jihad dari
teman-temannya yang sering membicarakan moto Yayasan al Jihad ini.
Ada satu informan mengetahui moto Yayasan al Jihad dari tulisan yang

tertempel di dinding kamarnya.

Hal. 290

1 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003),
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Berbagai pemahaman yang dimiliki jama’ah  sehingga
mempengaruhi pemberian definisi terhadap moto Yayasan al Jihad (sabar
itu indah, ikhlas itu mujarab, istigomah itu karomah). Makna dari sabar
sebagian jama’ah mendefinisikan diantaranya, dapat menjaga hawa nafsu.
Menjalankan dan menjahui segala sesuatu dentgan senang hati. Melakukan
sesuatu dengan apa adanya. Menghadapi segala hal dengan senang hati.
Sikap menerima kenyataan. Menahan keinginan sesuatu yang Kita
harapkan terjadi. Melaksanakan sebuah pekerjaan dengan sepenuh hati dan
membuang semua rintangan dengan sepenuhnya.

Hubungan sabar dengan indah para informan juga menjelaskan,
dengan melakukan sabar akan mendapatkan sesuatu yang indah atau lebih
indah dari yang dipunya. Kalau melakukan sesuatu dengan sabar, santai
tidak menghiraukan halangan maka pekerjaan akan terasa indah. Orang
yang sabar dalam bekerja maka akan merasa pekerjaan itu indah seberat
apapun tidak terasa berat. Jika suatu ujian dihadapi dengan sabar maka
akan menjadi baik. Setiap manusia untuk mendapatkan derajat yang lebih
tinggi pasti diuji dan ketika dijalani dengan sabar maka akan mendapatkan
sesuatu yang indah.

Sedangkan makna dari ikhlas menurut definisi para jama’ah adalah
tanpa pamrih. Melakukan sesuatu untuk mendapatkan ridlo Allah.
Melakukan sesuatu murni dari diri sendiri. Melakukan sesuatu karena

Allah didasari atas naluri amaliah. Suatu yang pasrah kepada Allah. Untuk
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mujarab didefinisikan dengan mandi (dalam bahasa jawa) atau mujarab.
Ampubh, istajabah atau terkabul.

Hubungan ikhlas dengan mujarab dipaparkan oleh jama’ah bahwa
orang yang melakukan ikhlas akibatnya adalah tujuan-tujuannya akan
mudah tercapai. Setiap pekerjaan apapun jika dilakukan dengan ikhlas
akan mendapatkan sesuatu yang lain disamping pekerjaan itu sendiri.

Makna dari istigomah para jama’ah mendefinisikan diantaranya,
kontinyu. Melakukan sesuatu tidak satu atau dua Kkali tetapi terus-menerus.
Sebuah tindakan yang dilakukan secara terus-menerus. Sebuah amalan
yang selalu kita lakukan dan tidak kita tinggalkan. Berkelanjutan, tidak
plinplan dan konsisten. Jejeg. Sedangkan karomah didefinisikan keajaiban
yang diberikan Allah kepada wali. Kemulyaan, kejadian yang diberikan
kepada orang saleh. Kelebihan yang diberikan kepada manusia biasa.
Keberkahan sebuah tindakan atau amal yang bersifat tertuju kepada Allah.
Kemulyaan yang diperoleh dari Allah.

Hubungan antara istigomah dengan karomah sebagaimana
dijelaskan para jama’ah, orang yang melakukan istigomah kedudukannya
sama dihukumi dengan seorang wali karena istigomah itu sulit dilakukan.
Orang yang melakukan istigomah mendapatkan kebaikan. Jika amalan
dilakukan terus menerus akan menimbulkan kekuatan dan jika
mendapatkan musibah tidak mudah putus asa.

Dari 10 informan yang peneliti wawancarai tidak ada satupun yang

mengatakan moto ini kurang layak untuk disebarkan atau mengandung
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kepentingan tertentu. Tetapi semua mengatakan moto ini bagus baik bagi

jama’ah sendiri maupun bagi yayasan, diantara alasan-alasannya adalah:

1.

2.

10.

11.

Maknanya sangat dalam dan sifatnya universal
Dapat dipakai acuan dan pepiling dalam hidup
Mampu memotivasi untuk berprilaku baik

Cocok dengan kehidupan

Isinya tidak berlebih-lebihan

Moto hidup yang sebenarnya

Sebagai pendidikan hati dan akhlak

Moto ini sebagai cermin cita-cita dan tujuan yayasan
Sebagai patokan dan ciri khas yang dimiliki yayasan
Sebagai slogan dan jargon pada masyarakat

Sebagai daya tarik kepada jama’ah

Sebagian besar informan memahami maksud dari moto ini dengan

menunjukkan antusiasmenya untuk menjalankan atau mengamalkan moto

ini meskipun hanya sebagian. Bagian dari moto yang sering dilakukan

oleh jama’ah adalah tentang sabar. Ada juga jama’ah yang melakukan

istigomah dan merasakan efek dari aktifitas tersebut sampai sekarang

Keinginan untuk mengamalkan semuanya tetap ada tetapi para jama’ah

mengakui belum bisa mengamalkan semuanya. Disamping itu jama’ah

juga merasakan manfaatnya sehingga dapat dijadikan pedoman dalam

kehidupan kesehariaannya dan memotivasi untuk menjalankan aktifitas

keseharian dengan baik. Sebagian jama’ah (khususnya para santri)
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mencontohkan aktivitas dirinya yang ada hubungannya dengan moto ini.
Mereka beranggapan bahwa kegiatan-kegiatan keseharian mereka cukup
melelahkan tetapi jika dijalankan dengan sabar maka terasa ringan,
menjadi pengurus pondok misalnya.

Disamping itu moto ini juga sebagai pencegah seseorang untuk
melakukan prilaku-prilaku negatif yang misalnya ketika bertemu dengan
orang yang menjengkelkan sehingga menjadikan seseorang untuk marah.
Tetapi dengan mengingat moto ini kemarahan itu menjadi reda.

Moto Yayasan al Jihad ini merupakan ajaran agama Islam.
Sebagian masyarakat tidak bisa memahami ajaran Islam kalau belum
dijelaskan dengan kata-kata yang lebih sederhana. Disamping itu
masyarakat kurang antusias untuk mengingat ajaran tersebut jika kata-kata
yang dipakai kurang menarik. Maka dari itu yayasan al Jihad membuat
moto dengan tujuan diantaranya untuk menyebarkan agama dan
memudahkan masyarakat memahami dan mengingat ajaran agama Islam

Para jama’ah sebelumnya sudah mengetahui fungsi atau manfaat
sebuah moto diantaranya untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan
kesehariannya. Disamping menjadikan moto yayasan al Jihad sebagai
pedoman hidup, para jama’ah juga mempunyai prinsip hidup pribadi.
Diantara prinsip hidup pribadi para jama,ah adalah: jika lingkungan kita
bersih hati kita juga ikut bersih, tidak mau menghabiskan waktu sedikitpun
untuk hal-hl yang tidak bermanfaat, ngelakoni urip opo ene’e (menjalani

hidup apa adanya), dengan seni hidup menjadi indah, tidak pernah lelah
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sebelum mencoba, pilih hidup diantara tiga hal (1) bahagia di dunia dan
akhirat (2) bahagia salah satunya (3) menderita di keduanya, belajar dan
mengajar sepanjang hayat.

2. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengembangan teori
sudah ada, maka hasil temuan dalam penelitian ini dicari relevansinya
dengan teori-teori yang sudah ada dan berlaku dalam dunia ilmu
pengetahuan. Sebagai langkah selanjutnya dalam penelitian skripsi ini
adalah konfirmasi dan pengembangan antara beberapa temuan yang
didapat dari lapangan dengan teori-teori yang ada relevansinya atau
kesesuaian dengan tema tersebut.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka respon
jama’ah tentang moto Yayasan al Jihad ketika dikonfirmasi antara temuan
penelitian di lapangan dengan teori ternyata ada kesesuaian dan berikut
penjelasannya:

Dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel penting yaitu

(1) perhatian (2) pengertian (3) penerimaan

ORGANISME:

STIMULUS >Perhatian

RESPON
(Perubahan Sikap)

A 4

>Pengertian
>Penerimaan

Gambar 3
Teori S-O-R
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Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung
pada proses yang terjadi pada individu Stimulus atau pesan yang
disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak.
Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan

Proses berikutnya komunikan mengerti kemampuan inilah yang
melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengelolanya dan
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk merubah sikap.

Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organisme-Respon. Menurut
teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus
khusus. Sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Dampak atau pengaruh
yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu.
Dengan demikian besar kecilnya pengaruh tersebut terjadi tergantung pada
isi dan penyajian stimulus. Unsur dalam model ini adalah:

1. Pesan (stimulus), informasi yang dikirimkan kepada si penerima.
Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan verbal dapat
secara tertulis maupun lisan. Sedangkan pesan nonverbal dapat berupa
isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara

2. Komunikan (organisme), penerima pesan yang menganalisis dan
mengintrepetasikan isi pesan yang diterima. Pesan yang disampaikan
komunikator baik pesan verbal maupun non verbal akan dianalisis oleh

komunikan untuk dipahaminya.
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3. Efek (respon), merupakan dampak dari komunikasi. Efek komunikasi
dapat berupa dampak kognitif, afektif dan behavioral. Efek kognitif
merupakan yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia
menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Sedangkan efek
afektif merupakan yang timbul pada komunikan yang menjadikan
tergerak hatinya dan menimbulkan perasaan tertentu.

Stimulus pada penelitian ini adalah pesan atau informasi yang
disampaikan oleh Yayasan al Jihad berupa moto (Sabar Itu Indah, Ikhlas
Itu Mujarab, Istigomah Itu Karomah). Organismenya adalah jama’ah
Yayasan al Jihad,. Responnya berupa pengetahuan tentang nilai-nilai
agama, pemotivasi untuk melakukan perbuatan baik, prinsip dalam
kehidupan dan visi misi yayasan serta daya tarik bagi jama’ah.

Proses komunikasi yang lengkap bermula sejak peralatan rohaniah
menusia bekerja menghasilkan hasil kerja peralatan rohaniah: penyusunan
falsafah hidup, pembentukan konsep kebahagiaan, munculnya motif
komunikasi, dan disusunnya pesan yang disampaikan melalui tindakan
komunikasi. Proses komunikasi tersebut diantaranya:

1. Pengintrepetasian, yang diintrepetasikan adalah motif komunikasi
terjadi di dalam diri komunikator. Artinya proses komunikasi ini
muncul hingga akal budi komunikator berhasil mengintrepetasikan
apa yang ia pikir dan rasakan ke dalam pesan yang masih bersifat

abstrak.
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2. Penyandian, tahap ini masih terjadi dalam diri komunikator berawal
sejak pesan yang bersifat abstrak berhasil diwujudkan akal budi
manusia ke dalam lambang komunikasi

3. Pengiriman, proses komunikasi ini terjadi ketika komunkator
melakukan tindakan komunikasi, mengirim lambang komunikasi
dengan peralatan jasmaniahnya yang berfungsi sebagai transmiter alat
pengirim pesan.

4. Perjalanan, tahap ini terjadi antara komunikator dan komunikan sejak
pesan dikirim (transmit) hingga pesan diterima (receive) komunikan

5. Penerimaan, tahap ini ditandai dengan diterimanya (receive) lambang
komunikasi melalui peralatan jasmaniah komunikator

6. Penyandian balik, tahap ini terjadi dalam diri komunikan bermula
sejak lambang komunikasi diterima melalui peralatan jasmaniah yang
berfungsi sebagai receiver hingga akal budi manusia berhasil
mengurainya.

7. Proses pengintrepetasian, tahap ini bermuala sejak lambang
komunikasi berhasil diurai ke dalam bentuk pesan. Komunikan
mencoba memaknai hal itu, denotatif maupun konotatif

Yayasan al Jihad mempunyai motif komunikasi untuk
menyebarkan ajaran agama, mengajak jama’ah untuk berprilaku baik,
misalnya sabar, ikhlas, istigomah. Dari motif komunikasi yang dibangun,

Yayasan al Jihad membuat sebuah moto (Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu

Mujarab, Istigomah Itu Karomah). Setelah tersusunnya kata-kata berupa
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moto tersebut, Yayasan al Jihad melakukan tindak komunikasi yang
dilakukan dengan menggunakan berbagai macam media diantaranya
dengan ceramah agama, melalui brosur pendaftaran santri baru, maupun
melalui kalender. Melalui media itu para jama’ah dapat mengetahui moto
tersebut dengan menggunakan peralatan jasmaniahnya. Pada saat pula
pesan mulai ditafsiri untuk dipahami oleh komunikan tidak lain adalah

jama’ah Yayasan al Jihad.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai respon jama’ah tentang simbol komunikasi verbal yayasan al jihad
studi pada moto (Sabar Itu Indah, Ikhlas Itu Mujarab, Istikomah Itu Karomah).

Dengan latar belakang yang berbeda-beda menjadikan berbeda pula
pamahaman jama’ah dengan pemberian definisi tentang moto Yayasan al
Jihad. Makna dari sabar sebagian jama’ah mendefinisikan diantaranya, dapat
menjaga hawa nafsu. Menjalankan dan menjahui segala sesuatu dentgan
senang hati. Melakukan sesuatu dengan apa adanya. Menghadapi segala hal
dengan senang hati. Sikap menerima kenyataan. Menahan keinginan sesuatu
yang kita harapkan terjadi. Melaksanakan sebuah pekerjaan dengan sepenuh
hati dan membuang semua rintangan dengan sepenuhnya.

Sedangkan makna dari ikhlas menurut definisi para jama’ah adalah
tanpa pamrih. Melakukan sesuatu untuk mendapatkan ridlo Allah. Melakukan
sesuatu murni dari diri sendiri. Melakukan sesuatu karena Allah didasari atas
naluri amaliah. Suatu yang pasrah kepada Allah. Untuk mujarab didefinisikan
dengan mandi (dalam bahasa jawa) atau mujarab. Ampuh, istajabah atau
terkabul.

Makna dari istigomah para jama’ah mendefinisikan diantaranya,

kontinyu. Melakukan sesuatu tidak satu atau dua kali tetapi terus-menerus.

86
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Sebuah tindakan yang dilakukan secara terus-menerus. Sebuah amalan yang
selalu kita lakukan dan tidak kita tinggalkan. Berkelanjutan, tidak plinplan
dan konsisten. Jejeg. Sedangkan karomah didefinisikan keajaiban yang
diberikan Allah kepada wali. Kemulyaan, kejadian yang diberikan kepada
orang saleh. Kelebihan yang diberikan kepada manusia biasa. Keberkahan
sebuah tindakan atau amal yang bersifat tertuju kepada Allah. Kemulyaan
yang diperoleh dari Allah.

Dari berbagai jama’ah yang ditemui dan diwawancarai peneliti
menunjukkan bahwa moto Yayasan al Jihad direspon baik oleh jama’ah. Hal
ini dikarenakan maknanya sangat dalam dan sifatnya universal, dapat dipakai
acuan dan pepiling dalam hidup, mampu memotivasi untuk berprilaku baik,
cocok dengan kehidupan, isinya tidak berlebih-lebihan, moto hidup yang
sebenarnya, sebagai pendidikan hati dan akhlak, sebagai slogan dan jargon
pada masyarakat

Para jama’ah juga mengakui bahwa moto ini disamping bermanfaat
bagi dirinya sendiri juga bermanfaat bagi Yayasan al Jihad diantaranya: moto
ini menjadi cermin cita-cita bagi Yayasan al Jihad, moto ini dapat
mengenalkan bahwa Yayasan al Jihad ini bergerak dalam bidang agama dan
sebagai penyebaran agama Islam. Disamping itu moto ini juga dapat dipakai
sebagai ikon kepada masyarakat. Moto ini juga sebagai daya tarik bagi
masyarakat khususnya jama’ah Yayasan al Jihad untuk mengenal Yayasan al

Jihad lebih baik.
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Pemahaman jama’ah terhadap fungsi dari sebuah moto sudah dipahami
sebelumnya. Hal ini terbukti disamping mereka menggunakan moto Yayasan
al Jihad ini sebagai prinsip hidupnya, mereka juga memiliki prinsip moto
pribadi diantaranya: jika lingkungan kita bersih, hati kita juga ikut bersih,
tidak mau menghabiskan waktu sedikit pun untuk hal-hal yang tidak
bermanfaat, ngelakoni urip opo ene’e (menjalani hidup apa adanya), dengan
seni hidup menjadi indah, tidak pernah lelah sebelum mencoba, pilih hidup
diantara tiga hal (1) bahagia di dunia dan akhirat (2) bahagia di salah satunya

(3) menderita di keduanya, belajar dan mengajar sepanjang hayat.

. Saran

Salah satu tujuan komunikasi adalah untuk mengubah baik
pengetahuan, sikap maupun prilaku lawan bicara. Salah satu tujuan dakwah
Islam juga bertujuan untuk mengubah pengetahuan, sikap maupun prilaku
seseorang agar menjadi lebih baik. Dakwah identik dengan ceramah agama
padahal banyak metode yang dapat digunakan untuk berdakwah, diantaranya
dengan membuat moto sebagaimana yang dilakukan oleh Yayasan al Jihad.
Hal ini diharapkan menjadi renungan bagi jama’ah dan menjadi prinsip dalam
menjalani kehidupan lebih baik.

Hal ini perlu dicontoh oleh yayasan-yayasan ataupun kelompok-
kelompok masyarakat yang lain untuk membuat kata-kata yang dapat
dijadikan prinsip bagi orang-orang yang mengikuti yayasan atau kelompok
masyarakat tersebut. Lebih-lebih bagi masyarakat secara umum. Dalam

pembuatan moto seharusnya disesuaikan dengan kehidupan nyata agar moto
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ini dapat langsung diaplikasikan ke dalam kehidupan. Disamping itu dalam
pembuatan moto diharapkan mempunyai dasar pengetahuan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Untuk Yayasan al Jihad agar lebih gencar menyebarkan moto ini
kepada masyarakat khususnya kepada para jama’ah. Dari pengamatan peneliti
kebanyakan jama’ah mengetahui moto Yayasan al Jihad dari brosur
pendaftaran santri baru , kalender, maupun dari ceramah pengasuh Yayasan al
Jihad. Alangkah baiknya Yayasan al Jihad mencantumkan motonya tersebut di
tempat-tempat strategis misalnya di dalam kantor yayasan, di tempat parkir
kendaraan dan di aula. Dari pengamatan peneliti di tempat-tempat tersebut
belum terpampang tulisan moto Yayasan al Jihad. Tempat tersebut merupakan
tempat yang strategis karena sering dikunjungi orang atau aktivitas sering
dilakukan di tempat itu. Agar jama’ah lebih memahami moto ini secara
mendalam diharapkan Yayasan al jihad membuat sebuah buku saku yang
membahas Kkhusus tentang moto Yayasan al Jihad. Hal ini diharapkan
pengetahuan nilai-nilai keagamaan para jama’ah lebih terarah tidak hanya
berdasarkan pengetahuan sekilas yang mereka ketahui tetapi dari acuan yang
baik. Hal ini sangat diperlukan karena latar belakang pengetahuan masing-
masing jama’ah berbeda-beda ada yang sudah lama belajar agama ada juga

yang belajar agama tidak secara rutin.
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